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ABSTRAK

Tiana Paramitha Arifin, Penggunaan Surat Yasin Ayat 58 Sebagai Media
Pelaksanaan Tradisi Mandi Safar (Studi Living Quran di Kota Sampit Kalimantan
Tengah)

Tradisi dan budaya memiliki arti yang penting bagi suatu kelompok
masyarakat. Tradisi tersebut tumbuh karena adanya hubungan antar manusia.
Budaya dan tradisi lokal pada masyarakat Indonesia tidak hanya menjadi ciri khas
suatu daerah, tetapi juga memberi pengaruh pada keyakinan dan pelaksanaan
praktik keagamaan masyarakat setempat. Praktik pengamalan terhadap Alquran ini
juga dilakukan oleh sebagian masyarakat di pulau Kalimantan. Pengaplikasian
Alguran dalam kehidupan dilakukan oleh masyarakat setempat dengan
melestarikan tradisi Mandi Safar. Tradisi Mandi Safar merupakan suatu upaya
untuk memohon keselamatan dan mendekatkan diri kepada yang diwujudkan dalam
praktik tradisional.

Penelitian tradisi Mandi Safar di kota Sampit ini merupakan jenis penelitian
kualitatif, dan menggunakan metode penelitian living quran. Living quran
merupakan penelitian ilmiah yang membahas mengenai beberapa kegiatan sosial
keagamaan yang berhubungan dengan keberadaan Alguran pada suatu kelompok
muslim tertentu. Living quran dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana Alquran
tersebut dipahami dan direspon masyarakat muslim dalam kehidupan sehari-hari
menurut konteks budaya dan kehidupan sosial. Dalam penelitian ini terdapat dua
tujuan penelitian, yaitu; untuk mengetahui prosesi pelaksanaan dan pemahaman
masyarakat tentang Mandi Safar, dan menganalisis korelasi antara Surat Yasin ayat
58 dengan tradisi Mandi Safar, serta pemahaman masyarakat tentang ayat tersebut.

Adapun hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwasanya, tradisi Mandi
Safar di kota Sampit Kalimantan Tengah dilaksanakan pada bulan Safar yaitu pada
hari Rabu minggu terakhir di bulan Safar. Pelaksanaan Mandi Safar dimulai pada
sore hari dan berpusat di dermaga Habaring Hurung. Tradisi Mandi Safar
merupakan sebuah kegiatan untuk menjaga dan melestarikan tradisi daerah, tanpa
memandang etnis suku, usia, gender, dan status sosial. Mandi safar merupakan
suatu budaya daerah yang mengedepankan aspek tradisi dan budaya. Surat yasin
ayat 58 memiliki hubungan dengan pelaksanaan mandi safar. Menurut pemahaman
masyarakat kota Sampit kata salam dalam ayat tersebut memiliki makna
keselamatan, yang mana dalam pelaksanaan mandi safar masyarakat mengharapkan
keselamatan dari segala macam penyakit dan kejelekan. Penggunaan surat Yasin
ayat 58 dalam pelaksanaan tradisi mandi safar di kota Sampit bertujuan untuk
menanamkan sebuah keyakinan dalam diri masyarakat serta berpegang teguh hanya
kepada Allah, dan sebagai perantara untuk memohon perlindungan kepada Allah.
Dan juga diharapkan ayat tersebut dapat diamalkan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Mandi Safar, Living Quran, Surat Yasin ayat 58
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisi Islam yang berada di Indonesia tidak luput dari latar belakang
sejarah penyebaran Islam di Indonesia, Islam disebarkan melalui kegiatan dakwah
dan perdagangan yang terjalin antara pelabuhan dagang Indonesia dan para
pedagang Arab, Gujarat, dan Persia. Semenjak masuknya agama Islam ke Indonesia
pada abad ke-7 M sampai abad ke-17 M Islam telah menyebar ke beberapa penjuru
wilayah di Indonesia. Penyebaran ajaran Islam dilakukan tanpa menghilangkan
budaya dan tradisi. lokal yang berada di Indonesia, yang merupakan warisan dari
ajaran agama Hindu-Budha yang telah ada sebelumnya dan diyakini oleh
masyarakat, sehingga melahirkan berbagai tradisi keagamaan yang berbeda di
setiap daerah di Indonesia.?

Tradisi dan budaya memiliki arti yang penting bagi suatu kelompok
masyarakat. Tradisi tersebut tumbuh karena adanya hubungan antar manusia.
Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat lokal tersebut diwarisi dari para leluhur
dan dilakukan dengan tujuan untuk menjaga nilai-nilai budaya yang terkandung
pada suatu lingkup masyarakat dalam jangka waktu yang lama untuk melestarikan
budaya lokal suatu. daerah.

Tradisi yang dimiliki suatu daerah. mencerminkan kondisi sosial daerah
tersebut dan tetap dipertahankan pada zaman modern, sehingga tidak hilang seiring

dengan berjalannya waktu.

2zZulhadi, Islamic Education Value in Mandi Safar Tradition, Paedagoria: Jurnal Kajian,
Penelitian, dan Pengembangan. Kependidikan, Vol. 10, No. 2, September 2019, 120
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Indonesia dikenal dengan masyarakatnya yang memiliki keanekaragaman
tradisi yang diturunkan dari nenek moyang secara turun temurun sehingga melekat
kuat pada diri masyarakat Indonesia. Budaya dan tradisi lokal pada masyarakat
Indonesia tidak hanya menjadi ciri khas suatu daerah, tetapi juga memberi
pengaruh pada keyakinan dan pelaksanaan praktik keagamaan masyarakat
setempat.®

Agama Islam merupakan agama yang diyakini oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia, hal ini berkaitan dengan budaya dan tradisi lokal yang
terdapat di nusantara. Agama dan budaya merupakan elemen penting yang saling
mempengaruhi dalam tatanan masyarakat.*

Bagi masyarakat Muslim Alguran adalah kitab suci yang diimani sebagai
pedoman dalam menjalani kehidupan. Umat Muslim juga mempraktikkan
pengamalan terhadap Alquran, dalam bentuk membaca, memahami, dan dalam
bentuk pengamalan sosio-kultural. Hal tersebut dilakukan karena sekelompok
masyarakat percaya bahwa melakukan interaksi dengan Alguran dengan baik akan
mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat.®

Dalam ruang sosial dan budaya, apresiasi dan reaksi. masyarakat terhadap
Alquran sangat dinamis dan beragam. Sebagai bentuk penerimaan sosial dan
budaya, apresasi dan reaksi. masyarakat muslim pada Alquran sebagian besar
dipengaruhi oleh cara berfikir, kehidupan sosial, dan lingkungan hidup. Beberapa

bentuk penerimaan dan reaksi masyarakat dalam berinteraksi. dengan Alquran,

3Choirunnisa Nur Rahmaningsih, “Merawat Tradisi Islam di Indonesia”, Adh-Dhuha: Jurnal
Pendidkan Bahasa Arab. dan Budaya Islam, Vol. 1, No. 1 (Februari-April 2020), 62.

4lbid, 62

SAbdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2019), 103.
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itulah. yang dinamakan dengan Living Quran (Alquran yang hidup) ditengah
kehidupan masyarakat.®

Sejalan dengan perkembangan zaman, penelitian tentang Alquran dan
tafsir sangat berkembang dan maju. Kajian Living Quran merupakan kajian baru
dalam ranah tafsir Alguran, dengan perspektif penelitian sosial. Kajian Living
Quran berfokus pada respon, persepsi, dan keyakinan masyarakat terhadap Alquran
atau penafsiran. Alquran, dan digunakankan pada kehidupan dengan tujuan
menjadikan Alquran sebagai sumber kehidupan.’

Praktik pengamalan terhadap Alquran ini juga dilakukan oleh sebagian
masyarakat di pulau Kalimantan. Dibandingkan dengan daerah lain, Kalimantan
Tengah memilki etnisitas yang relatif berbeda. Seperti halnya tradisi tolak bala
yang dilakukan oleh masyarakat yang mendiami kota Sampit. Pengaplikasian
Alguran dalam kehidupan dilakukan oleh masyarakat setempat dengan
melestarikan tradisi Mandi Safar. Tradisi Mandi Safar merupakan suatu upaya
untuk memohon keselamatan. dan mendekatkan diri kepada Allah yang diwujudkan
dalam praktik tradisional.®

Tradisi mandi safar terlahir dari akulturasi. budaya sehingga terdapat
beberapa perbedaan dalam prosesi pelaksanaannya. Tradisi ini biasanya diadakan
pada bulan Safar yaitu pada hari Rabu terakhir di bulan Safar. Pelaksanaan tradisi

mandi safar diikuti oleh sebagian besar masyarakat kota Sampit, baik yang berasal

bIbid, 103-104.

"Afriadi Putra dan Muhammad Yasir, “Kajian. Al-Qur’an di Indonesia (Dari Studi Teks ke Living
Qur’an)”, Majalah llmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol. 21, No. 2 (Desember,
2018), 17.

8Wahab dkk, “Agama dan Modernitas dalam Praktik Ritual Mandi Safar di Kayong Utara”, Jurnal
Studi Agama dan Masyarakat, VVol. 15, No. 2 (Desember 2019), 143.
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dari desa sekitar maupun daerah lain, tanpa membedakan status sosial, umur, dan
jenis kelamin.

Di kota Sampit Kalimantan Tengah, umat Islam menggunakan dawen
sawang (nama daun dalam bahasa Dayak) dalam pelaksanaan tradisi mandi safar.
Tradisi Mandi Safar dilaksanakan di sepanjang aliran sungai Mentaya dan telah
menjadi tradisi turun-temurun. Menurut kepercayaan masyarakat Sampit, Mandi
Safar diyakini mampu menjauhkan diri dari marabahaya dengan cara
membersihkan diri dan mandi di aliran sungai Mentaya.®

Dawen sawang yang digunakan saat Mandi Safar harus daun sawang yang
yang berwara hijau. Daun tersebut diberi rajah atau ayat Alquran oleh tokoh agama
setempat.® Tulisan yang ditulis diatas daun sawang biasanya merupakan kalimat
tauhid atau ayat Alquran. Ayat Alquran yang ditulis oleh tokoh agama dalam

pelaksanaan tradisi Mandi Safar adalah ayat ke 58 dari quran surat Yasin:

@ v @ wgof-al/
> S o2 58

(Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.

Menurut kepercayaan masyarakat setempat, Dawen Sawang yang
bertuliskan ayat tersebut dipercaya untuk melindungi masyarakat yang mengikuti
tradisi Mandi Safar dari gangguan hewan dan spiritual. !

Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji lebih spesifik mengenai
tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Sampit yaitu tradisi Mandi Safar. yang
menggunakan surat Yasin ayat 58 sebagai salah satu media pelaksanaannya. Hasil

dari penelitian ini akan menjelaskan tentang bagaimana proses pelaksanaan tradisi

SAlmuzahidin, Kebudayaan Islam..., 250.
10]bid, 250.
111bid, 250.
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Mandi Safar, pemahaman masyarakat Sampit tentang tradisi Mandi Safar serta
korelasinya dengan surat Yasin ayat 58 sebagai media pelaksanaan tradisi Mandi
Safar di kota Sampit.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, terdapat beberapa identifikasi masalah
terkait dengan penggunaan surat Yasin ayat 58 sebagai media pelaksanaan tradisi
Mandi Safar di kota Sampit, di antaranya:

1. Definisi Mandi Safar.

2. Tradisi Mandi Safar di Indonesia dan tata cara pelaksanaannya.

3. Ayat Alquran yang digunakan dalam pelaksanaan Mandi Safar

4. Manfaat dan fungsi Mandi Safar.

5. Surat Yasin.

6. Keutamaan Membaca Surat Yasin

7. Sejarah dan asal mula tradisi Mandi Safar di kota Sampit.

8. Prosesi pelaksanaan Mandi Safar di kota Sampit.

9. Pemahaman masyarakat kota Sampit tentang tradisi Mandi Safar.

10. Pemahaman masyarakat tentang surat Yasin ayat 58 yang digunakan dalam
tradisi Mandi Safar.

Berdasarkan pada beberapa identifikasi masalah diatas, penelitian ini
difokuskan pada prosesi pelaksanaan dan pemahaman masyarakat Sampit tentang
tradisi Mandi Safar, serta korelasi antara surat Yasin ayat 58 dengan tradisi Mandi

Safar dan pemahaman masyarakat Sampit tentang ayat tersebut.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, berikut merupakan
rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini:
1. Bagaimana prosesi pelaksanaan dan pemahaman masyarakat tentang Mandi
Safar?
2. Bagaimana korelasi antara Surat Yasin ayat 58 dengan tradisi Mandi Safar? Dan
bagaimana pemahaman masyarakat tentang ayat tersebut?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai.dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian.
ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan serta pemahaman masyarakat tentang
Mandi Safar.
2. Untuk menganalisis korelasi antara Surat Yasin ayat 58 dengan tradisi Mandi
Safar, dan pemahaman masyarakat tentang ayat tersebut?

E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian iniidiharapkan dapat memberi manfaat pada
dua aspek berikut:
1. Aspek Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat mengungkap warisan budaya dari
berbagai peristiwa sosial terkait eksistensi Alquran di masyarakat Muslim
tertentu. Dan juga di harapkan penelitian ini dapat menambah informasi tentang
Living Quran, sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian sosial budaya umat

Islam Indonesia tentang Alquran.



2. Aspek Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang tradisi Mandi Safar. Guna meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya mengamalkan Alquran dan menjadikannya bagian
dari norma kehidupan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi
manfaat untuk pengembangan. penelitian serupa di masa mendatang.
F. Kerangka Teoritik

Dalam meneliti tradisi Mandi Safar di kota Sampit Kalimantan Tengah,
dilakukan upaya untuk menggunakan teori yang dikemukakan oleh Max Weber dan
Karl Mannheim.

Teori tindakan sosial Max Weber difokuskan pada tujuan pelaku. Teori ini
digunakan untuk memahami jenis tingkah laku setiap individu ataupun kelompok.
Seperti yang dikatakan oleh Weber, cara terbaik untuk dapat memahami suatu
kelompok adalah dengan cara mengapresiasi suatu tindakan yang menjadi ciri suatu
kelompok. Maka dengan cara ini kita dapat memahami mengapa orang-orang
tersebut bertindak!?

Max Weber membagi jenis tindakan sosial ke dalam empat jenis,
diantaranya:

1. Traditonal action (tindakan tradisional), yaitu tindakan yang diulang secara
teratur, dan menjadi suatu kebiasaan, serta tidak menjadi permasalahan tentang

kebenaran dan keberadaannya.

2Alis Muhlis dan Nor Kholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi Pembacaan
Kitab Mukhtashar Al-Bukhari”, Jurnal Living Hadis, Vol. 1, No. 2, Oktober 2016, 248.
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2. Affectual Action (tindakan afeksi), yaitu tindakan yang didasarkan pada oleh
keadaan dan emosional yang dimiliki seseorang.

3. Instrumentally rational action (tindakan rasionalitas instrumental), yaitu
tindakan yang didasarkan pada kepentingan dan tujuan secara rasional yang
telah dipertimbangkan dan diperhitungkan oleh seseorang.

4. Value rational action (tindakan rasionalitas nilai), yaitu tindakan yang berkaitan
dengan kepercayaan, serta dilakukan dengan penuh kesadaran, dan tidak terlepas
dari. nilai-nilai agama, hukum, dan nilai-nilainnya.®

Selain tindakan sosial tersebut, penelitian ini juga memakai teori
sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl Mannheim untuk mengungkap

makna dari pemahaman masyarakat tentang penggunaan Surat Yasin ayat 58

sebagai salah satu media pelaksana dalam tradisi Mandi Safar di Kota Sampit

Kalimantan Tengah. Karl Mannheim meyakini bahwa tingkah laku manusia terdiri

darindua dimensi, yaitu perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Dalam

memahami. tindakan sosial terdapat dua hal yang harus dipelajari, perilaku eksternal
dan makna dari perilaku tersebut.4

Karl Mannheim membedakan 3 macam makna yang terdapat dalam teori
sosiologi pengetahuan, yaitu:

1. Makna Obyektif, adalah makna dasar atau makna alami yang telah ditetapkan

oleh konteks sosial dimana tindakan itu berlangsung.

13y esmil Anwar dan Adang, Sosiologi Untuk Universitas (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013),
146-147.

14 Gegory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, Sebuah Analisis Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif, terj. Ahmad Murtajib
Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), 15.
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2. Makna Ekspresif, adalah makna atau tindakan yang digunakan oleh pelaku
sesuai dengan sejarah pribadinya.

3. Makna Dokumenter, adalah makna yang tersembunyi, sehingga pelaku tidak
menyadari dengan sepenuhnya bahwa sesuatu yang diekspresikan tersebut
menunjukkan pada kebudayaan secara menyeluruh.®®

Penelitian ini mendeskripsikan makna obyektif yang merupakan makna
dasar atau makna alami pemahaman masyarakat kota Sampit tentang surat Yasin
ayat 58 sebagai media pelaksanaan tradisi Mandi Safar, makna ekspresif merupakan
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat untuk memahami korelasi antara surat
Yasin ayat 58 dengan tradisi Mandi Safar, makna dokumenter merupakan makna
yang tersembunyi yang tidak disadari secara sepenuhnya oleh masyarakat ketika
menjadikan surat Yasin ayat 58 sebagai media dalam pelaksanaan tradisi Mandi
Safar.

Dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan yang dikemukakan
oleh Karl Mannheim, menjadikan teori tersebut sebagai acuan dasar dalam
penelitian tradisi Mandi Safar di. kota Sampit Kalimantan Tengah. Tradisi Mandi
Safar merupakan salah satu tindakan sosial, karena kegiatan tersebut tidak hanya
dilakukan sendiri melainkan secara bersama-sama.

. Telaah Pustaka

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama mengumpukan data-data
untuk proses penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa
skripsi dan jurnal yang mempunyai kesamaan dengan skripsi yang dikerjakan,

diantaranya:

51bid, 15-16.
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1. Pergumulan Dakwah (Studi Kasus Pro dan Kontra Tradisi. Mandi Safar di
Sungai Mentaya Kota Sampit Kalimantan Tengah), karya Yusuf Alkhusaeri,
skripsi pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. UIN Sunan Gunung Djati, 2018. Skripsi ini membahas mengenai
tradisi Mandi Safar yang merupakan suatu tradisi yang diyakini oleh masyarakat
pesisir Sungai Mentaya untuk menjauhkan dari segala bala dan penyakit. Metode.
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini
menjelaskan bahwa dalam tradisi. Mandi Safar yang harus diutamakan adalah
aspek “tradisi dan budaya” bukan tradisi keagamannya. Aspek yang terkandung
dalam tradisi Mandi Safar menyelaraskan dengan timbulnya perilaku yang
mementingkan kepentingan bersama atau nilai solidaritas dan tindakan
masyarakat.

2. Persepsi Masyarakat Tentang Mandi Safar (Studi di Desa Kota Jin Utara
Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo, karya Nurhayati, skripsi pada
jurusan Sosiologi Fakultas. IImu Sosial Universitas. Negeri Gorontalo, 2015.
Skripsi ini membahas bahwa tradisi Mandi Safar merupakan tradisi yang telah
dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek moyang dan tetap dilestarikan,
serta memberikan pemahaman kepada para remaja agar tahu pentingnya
menjaga dan melestarikan tradisi yang telah ada sejak zaman dahulu.

3. Agama dan Moderenitas Dalam Praktik Mandi Safar di Kayang Utara, karya
Wahab, Hardiansyah, dan Dewi Nurhayati, artikel Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat, Volume 15 Nomor 2, Desember 2019. Artikel ini membahas
tentang keyakinan masyarakat Melayu Sungai Jambu mengenai bulan Safar

yang dapat mendatangkan marabahaya, sehingga mereka menyelenggarakan
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ritual mandi safar. Metode yang digunakan dalamipenelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan etnografi.

. Tradisi Mandi Safar Desa Sungai Buluh Kecamatan Singkep Barat Kabupaten
Lingga Provinsi Kepulauan Riau, karya Restu Aditiya, artikel JOMFISIPI,
Volume 2 Nomor 2, Oktober 2015. Artikel ini membahas mengenai tradisi
Mandi Safar di desa Sungai Buluh merupakan tradisi yang dilakukan setahun
sekali di bulan Safar yang dilaksanakan oleh seluruh masyarakat dengan tujuan
keselamatannbersama. Tradisi. ini telah ada sejak zaman Sultan. Abdurrahman
Muazamsyah 1l (1885-1911). Penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

. Ritual Budaya Mandi Safar di Desa Tanjung Punak Pulau Rapat Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau, karya Muhammad Ashsubli, artikel Jurnal Aglam,
Volume 3 Nomor 1, Juni 2018. Artikel ini membahas bahwa ritual Mandi Safar
yang dilihat dari proses dan. fungsinya tidak bertantangan dengan ajaran agama
Islam, karena tidak ada unsur bid 'ah dhalalah. Tradisi mandi safar ini memiliki
nilai. luhur dari segi sosial kemasyarakatan, maka kegiatan ini harus tetap
dipertahankan. Penelitian ini merupakan penelitian. lapangan (field research)
dengan metode kualitatif.

Adapun dari beberapa penelitian. yang disebutkan di atas, peneliti
menemukan kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan, yaitu
persamaan dalam tradisi yang akan dikaji yaitu tradisi mandi safar. Perbedaan
penelitian yang dilakukan ini dengan beberapa penelitian sebelumnya terletak
pada tempat pelaksanaannya, prosesi pelaksanaan, dan ayat Alquran yang

digunakan dalam pelaksanan tradisi Mandi Safar.
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H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini. merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian sistematis dengan mengumpulkan data di lapangan.!® Pengamatan
yang dilaksanakan berada langsung di tempat penelitian. Penelitian ini
merupakan penelitian yang berdasarkan pada data-data yang diperoleh dari
lapangan yang berkaitan langsung dengan subyek penelitian.

Penelitian ini. menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Strauss
dan Corbin yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilakan penemuan yang tidak bisa dicapai atau didapatkan hanya
dengan menggunakan prosedur statistik atau cara-cara lain dari. kuantifikasi
(pengukuran).t’

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman baru yang
lebih detail dan lebih komperehensif mengenai materi yang akan diteliti, dan
juga untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian.®

2. Teori Penelitian
Tradisi Mandi Safar merupakan kegiatan doa bersama sebagai bentuk
upaya untuk menolak bala dan memohon perlindungan kepada Allah yang rutin
dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat di kota Sampit Kalimantan

Tengah.

16Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Research (Tarsoto: Bandung, 1995), 58.

1Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, EQULIBRIUM: Jurnal Penelitian Pendidikan dan
Ekonomi, Vol. 5, No. 9, Januari-Juni 2009, 2.

18Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV. Jejak: Sukabumi,
2018), 7.
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Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menggunakan teori penelitian
Living Quran yaitu suatu kajian yang memberi perhatian pada interaksi dan
respon masyarakat dalam memperlakukan Alquran dalam kehidupan sehari-
hari.® Living quran merupakan suatu usaha untuk mengetahui bagaimana
Alguran tersebut dipahami. dan direspon masyarakat muslim dalam kehidupan
menurut konteks budaya dan kehidupan sosial.?
3. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk pelaksanaan penelitian pada skripsi ini adalah
kota Sampit Kalimantan Tengah. Lokasi ini dipilih peneliti karena selain
aksesnya yang mudah dijangkau, peneliti juga tertarik terhadap tradisi Mandi
Safar yang dijadikan tradisi rutin setiap tahunnya oleh masyarakat sekitar sungai
Mentaya di kota Sampit Kalimantan Tengah.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua bentuk, yaitu:
a. Data Primer
Informasi. yang didapatkan dari hasil wawancara dengan beberapa
masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, dan petugas penyusun data kebudayaan
di Kota Sampit Kalimantan Tengah.
b. Data Sekunder
Sumber lain yang menunjang sumber data primer yang diperoleh dari
dokumentasi, buku, majalah, artikel, serta jurnal yang berhubungan dengan

penelitian ini.

BMustaqim, Metode Penelitian..., 104.
20Ahmad Farhan “Living Al-Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Al-Qur’an”, El-Afkar:
Jurnal Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis, Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2017, 88-89.



5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi yang valid sebagai bahan utama untuk

penelitian ini, terdapat beberapa langkah-langkah teknik pengumpulan data,

seperti:

a. Observasi

Observasi merupakan proses penelitian secara sistematis dari kegiatan
manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut terjadi secara terus-
menerus dan dapat menghasilkan fakta.?!

Beberapa informasi yang didapatkan dari observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, aktivitas, objek, tindakan, kejadian atau peristiwa, waktu,
dan perasaan. Peneliti melakukan observasi bertujuan untuk menyajikan
gambaran nyata mengenai perilaku dan peristiwa, untuk mendapatkan
jawaban, untuk membantu mengerti suatu tindakan manusia, dan untuk
evaluasi.??

Objek penelitian ini adalah para partisipan yang mengikuti tradisi
Mandi Safar yang berada di Kota Sampit Kalimantan Tengah. Observasi
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang lokasi dan pelaksanaan
tradisi Mandi Safar di daerah tersebut. Penelitian ini sudah dimulai sejak
tanggal 1 September 2020 hingga saat ini.

. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah interaksi antara pewawancara dengan

informan melalui komunikasi secara langsung. Dengan melaksanakan

2'Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, At-Tagaddum, Vol. 8, No. 1, Juli 2016, 26.
22Pypu Saeful Rahmat, “Penelitian. .., 7.
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wawancara peneliti akan mendapatkan data yang lebih jelas, sehingga
peneliti dapat memahami. kebudayaan setempat, dan dapat mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan obyek penelitian.?

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data penelitian mengenai
sejarah tradisi mandi safar, proses pelaksanaannya, serta pemahaman
masyarakat tentang tradisi tersebut. Wawancara dilakukan dengan tokoh
agama atau tokoh adat setempat, perangkat daerah, serta para masyarakat
yang melaksanakan tradisi Mandi Safar di kota Sampit Kalimantan Tengah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara megumpulkan data dengan merekam atau
mengabadikan data yang ada. Dapat pula dipahami bahwa dokumentasi
merupakan cara mengumpulkan data melalui arsip, buku, teori, dalil, hukum,
dan lainnya yang berhubungan dengan penelitian.?* Metode ini digunakan
untuk mendapatkan informasi dan berbagai data terkait dengan pelaksanaan
tradisi Mandi Safar di kota Sampit Kalimantan Tengah.

6. Teknik Analisis Data
Dalam membuat data penelitinakan menggunakan tiga tahapan teknik
analisis data diantaranya:
a. Reduksi Data

Data yang diterima mengenai tradisi Mandi Safar dan tanggapan

masyarakat pesisir sungai Mentaya di kota Sampit Kalimantan Tengah

mengenai tradisi Mandi Safar, baik yang dihasilkan dari observasi,

ZIryana dan Risky Kasawati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif” (Sorong: STAIN), 4.
21bid, 11.
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wawancara, maupun dokumentasi akan dipilih sesuai dengan kerangka tema
yang sudah ditetapkan.

b. Penyajian Data
Peneliti akan menghubungkan data mengenai tradisi Mandi Safar
dengan data reaksi masyarakatndi sekitar pesisir sungai Mentaya kota Sampit
Kalimantan Tengah. Pada tahap ini, data telah dinyatakan sesuai dengan tema
yang telah dirancang akan menampilkan data yang lebih spesifik dari tahap
reduksi.
c. Verifikasi Data
Pada bagian ini, peneliti. akan menginterpretasikan data yang sudah
dihasilkan dari tahap reduksi data serta tahap penyajian data, sehingga akan
menghasilkan data yang memiliki makna. Hal ini dapat dilaksanakan dengan
cara membandingkan, mengkategorikan, menuliskan tema, melihat kasus,
dan memeriksa hasil observasi dan wawancara dengan. informan.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang mana pada setiap babnya berisi sub-
bab yang berhubungan dengan sub-bab lainnya, yaitu:

Bab | yaitu pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang pembahasan mengenai
latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teori yang berisi tentang living quran, mandi safar
dan surat Yasin ayat 58. Bab ini menjelaskan definisi living quran, urgensi living

quran, definisi sejarah, definsi mandi safar, ayat-ayat Alquran yang digunakan
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dalam pelaksanaan mandi. safar, tradisi mandi safar di Indonesia dan tata cara
pelaksanaannya, serta tafsir surat Yasin ayat 58 menurut ulama.

Bab 111 membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian. Pada bab
ini disajikan informasi mengenai sejarah sejarah kota Sampit, letak geografis,
keadaan sosial masyarakat, perkembangan Islam di Kotawaringin Timur
Kalimantan Tengah, sejarah tradisi Mandi Safar, serta fungsi pelaksanaan mandi
safar di kota Sampit.

Bab IV menyajikan data hasil penelitian. Pada bab ini akan diuraikan
tentang prosesi pelaksanaan serta pemahaman masyarakat tentang Mandi Safar,
serta pemahaman masyarakat tentang korelasi antara surat Yasin ayat 58 dengan
tradisi Mandi Safar dan pemahaman masyarakat tentang ayat tersebut.

Bab V penutup. Bab ini berisi kesimpulan. dari hasil penelitian, serta saran

bagi para pembaca dan untuk para peneliti selanjutnya.



BAB Il

LIVING QURAN, SEJARAH MANDI SAFAR,

DAN SURAT YASIN AYAT 58

A. Living Quran

1. Definisi Living Quran

Living quran merupakan penelitian ilmiah yang membahas mengenai
beberapa kegiatan sosial keagamaan yang berhubungan dengan keberadaan
Alguran pada suatu kelompok muslim tertentu. Dari hal tersebut akan terlihat
bagaimana respon sosial masyarakat untuk menghidupkan Alquran melalui
hubungan dengan Alquran secara berkesinambungan.

Muhammad Mansyur mengatakan bahwa living quran berawal dari.
fenomena Quran in everyday life, yaitu makna serta kegunaan Alquran dapat
dipahami dan dialami oleh masyarakat muslim dalam kehidupan sehari-hari.
Sahiron Syamsuddin mendefinisikan living quran sebagai “teks quran yang
hidup di masyarakat”. % Living quran memusatkan objek kajiannya pada
kejadian lapangan. yang ditemui pada kelompok masyarakat muslim. tertentu.

Kajian living quran tidak hanya membahas tentang aspek-aspek yang
normatif dan gogmatif saja, tetapi juga membahas tentang kajian yang
menyangkut aspek sosiologis dan antropologis. 2 Living quran dikatakan

sebagai “quranisasi” kehidupan, dengan maksud menyertakan Alquran

M. Endy Saputro “Everyday Qur’an di Era Post-Konsumerisme Muslim”, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2015, 183.

%6Afriadi Putra dan Muhammad Yasir “Kajian Al-Qur’an di Indonesia (Dari Studi Teks ke Living
Qur’an), Majalah llmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol. 21, No. 2,
Desember 2018, 17.

18
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(sebagaimana Alquran tersebut dipahami) ke dalam aspek kehidupan dan
menjadikan kehidupan manusia sebagai wadah untuk mewujudkan Alquran di
bumi.

Living quran disebut juga sebagai interaksi atau resepsi. Secara teoritis
menurut Nur Kholis Setiawan terdapat tiga bentuk resepsi masyarakat terhadap
Alquran, yaitu; Pertama, resepsi Kkultural, yaitu mengungkap pengaruh dan
peran Alquran dalam membentuk kultur dan budaya suatu masyarakat. Kedua,
resepsi. hermeneutik, yaitu mengungkap perkembangan yang berhubungan
dengan studi interpretasi teks tersebut. Ketiga, resepsi estetik, yaitu mengungkap
proses penerimaan suatu pengalaman. seni, serta cita rasa sebuah objek atau.
penampakan.?’

Berdasarkan dari beberapa pengertian living quran, maka dapat
disimpulkan bahwa living quran merupakan suatu usaha untuk mengetahui
bagaimana Alquran tersebut dipahami dan direspon masyarakat dalam
kehidupan menurut konteks budaya dan kehidupan sosial. Living quran
merupakan sebuah praktik untuk memfungsikan Alquran dalam kehidupan
diluar kondisi tekstualnya.

2. Urgensi Living Quran

Penelitian living quran tidak hanya dimaksudkan untuk mencari.
petunjuk yang hanya berdasarkan pada teksnya saja, melainkan melihat pada
kondisi dosial keagamaan masyarakat yang berhubungan langsung dengan

Alquran. Penelitian ini. juga tidak mencari kebenaran tentang agama melalui

ZTIbid, 89.
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Alquran atau menghakimi seseorang maupun sekelompok masyarakat tertentu,
tetapi lebih mengutamakan penelitian mengenai tradisi yang terjadi pada suatu
masyarakat.

Living quran juga tidak dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
individu atau sekelompok masyarakat memahami Alquran, tetapi lebih kepada
seperti apa Alquran tersebut direspon masyarakat muslim dalam kehidupan
sehari-hari menurut konteks budaya dan kehidupan sosial.?®

Penelitian living quran dapat digunakan untuk keperluan dakwah dan
memberdayakan masyarakat, sehingga dapat lebih optimal dalam
mengapresiasikan Alquran. Alquranisasi kehidupan manusia dapat berupa
penggunaan ayat Alquran yang diyakini memiliki “kekuatan ghaib” untuk
mencapai suatu tujuan, seperti halnya untuk pengobatan pada suatu penyakit,
sebagai salah satu media untuk mengusir makhluk ghaib, dan untuk memberikan
kekuatan pada seseorang agar tidak dapat dilukai dengan senjata tajam manapun.
Dari penelitian ini agar dapat diketahui latar belakang serta aspek-aspek yang

mempengaruhi. masyarakat melakukan kegiatan tersebut.?

B. Tradisi Mandi Safar

1. Definisi Tradisi
Secara epistemologi, tradisi berasal dari Bahasa latin tradition yang
artinya kebiasaan. Dalam KBBI dijelaskan tradisi adalah suatu adat ataupun
kebiasaan turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang dan masih

dilestarikan oleh masyarakat. Sedangkan WJS Poerwadaminto mengartikan

Z|bid, 92.
#|bid, 88-93.



21
tradisi sebagai suatu hal yang bersangkutan dengan kehidupan masyarakat
secara berkesinambungan, seperti budaya, kebiasaan, adat, dan kepercayaan.

Menurut Soerjono Soekamto tradisi adalah suatu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan oleh suatu kelompok masyarakat secara terus menerus. Dan
menurut Harapandi Dahri tradisi adalah suatu hal yang menjadi kebiasaan dan
dilakukan secara terus-menerus dengan memakai berbagai macam aturan,
norma, kaidah, dan simbol yang berlaku dalam masyarakat.*

Dapat disimpulkan bahwa tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan
oleh pendahulu atau nenek moyang secara turun temurun baik berupa kebiasaan,
kepercayaan, maupun kebijakan. Tradisi juga bisa diartikan dengan sesuatu yang
telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan dalam suatu
kelompok masyarakat. Tetapi tradisi yang diwarisi tersebut bisa saja berubah
sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakat terkini seiring dengan
berkembangnya jaman. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah
penyampaian informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi lainnya baik
secara tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya hal tersebut maka tradisi akan
punah.

2. Definisi Mandi Safar

Lafal (il (al-ghuslu) atau Ol (al-ghaslu) dalam ajaran agama Islam
menjelaskan arti perbuatan mandi itu sendiri, ataupun air. yang digunakan untuk

mandi. Dari segi bahasa, memiliki arti mengalirkan air pada sesuatu. Menurut

0Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Attagwa: Jurnal limu
Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 2, September 2019, 96-97.
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istilah syara’, arti mandi (&1l (al-ghaslu) adalah meratakan air ke seluruh tubuh

dengan cara tertentu.3!

Ulama Syafi’i mengartikannya dengan mengalirkan air pada seluruh
tubuh dengan mengucapkan niat. Ulama Maliki mengartikan Juall (al-ghaslu)
dengan menyampaikan air dan menggosokkannya pada seluruh tubuh dengan.

niat agar dapat melaksanakan shalat.®2

Dalam Islam mandi merupakan suatu ajaran tentang kebersihan, yang
memiliki tujuan untuk membersihkan hadats, baik untuk melaksanakan ibadah
ataupun tidak. Ajaran tersebut berasal dari Alquran, Sunnah, dan Ijma’. Adapun
ayat Alguran yang menunjukkan perintah tentang mandi diantaranya adalah:
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang membersihkan diri”. (QS. Al-Bagarah: 222). Ayat tersebut
menjelaskan pengertian. bahwa mandi. merupakan dalah satu upaya untuk

membersihkan diri, dan bersuci dari hadats.*3

Petunjuk Sunnah pun telah diuraikan dalam beberapa hadits, diantaranya
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, dari Abu Hurairah ia berkata:
Rasulullah bersabda: “Menjadi hak setiap Muslim untuk mandi satu. kali dalam
tujuh hari, membersinkan kepala dan badannya”. Dalil Ijma’nya adalah, bahwa

para ulama mujtahid sepakat bahwa mandi untuk tujuan kebersihan. hukumnya

$lWahbah al-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu (Damaskus; Darul Fikr, 2007), 245.

32|pid, 425.

33Samidi, “Konsep Al-Ghuslu Dalam Kitab Fikih Manhaji”, Analisa: Jurnal llmu Sosial dan Agama,
Vol. XVII, No. 01, Januari-Juni 2010, 95.
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mustahab (sunnah), sedangkan mandi untuk syarat sah nya ibadah hukumnya
wajib.3*

Hikmah dan tujuan mandi. ialah untuk menjaga kebersihan, memberikan
kesegaran, dan menjaga kebugaran tubuh. Dengan melakukan mandi, maka telah

memenuhi. perintah syara’. Nabi Muhammad bersabda:

“Bersuci. adalah sebagian dari dari iman”.*

Safar memiliki arti bulan kedua dalam kalender Islam yang berdasarkan
pada tahun Qamariah (Hijriah).% Lafal )&= (shafar) berasal dari bahasa Arab
yang berarti kosong. Hal tersebut berdasarkan pada kebiasaan orang Arab pada
masa Jahiliyah yang sering meninggalkan tempat tinggal atau rumah mereka

untuk keperluan berperang ataupun bepergian jauh.

Ada juga yang mengartikan bulan safar diambil dari salah satu jenis
penyakit seperti yang dipercaya oleh masyarakat Arab Jahiliyah pada jaman
dahulu. Demikianlah mereka menganggap bahwa bulan Safar merupakan bulan

yang. penuh dengan kejelekan dan kesialan.*’

Kepercayaan masyarakat tentang kejelekan yang Allah turunkan pada

bulan Safar akan semakin menguat jika beretemu dengan Arba Mustamir atau

1bid, 95.

BAl-Zuhaili, Figih Islam..., 425.

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya; Pustaka
Progressif, 1997), 781.

$"Wardatun Nadihiroh, Amalan di Hari Arba’ Mustamir Bulan Safar (Tradisi membaca doa Nabi
Yunus “La llaaha Illa Anta Subhanaka Inni Kuntu Min al-Zhalimin” 2375 Kali Pada Masyarakat
Matang Ginalon Pandawan), Syahadah: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 1V, No. 2,
Oktober 20186, 3.
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dalam bahasa jawa disebut Rebo Wekasan. Menurut Imam Abdul Hamiid Quds,
ia merupakan seorang ulama besar, mufti, dan imam di Masjidil Haram Makkah
pada awal abad ke 20 dalam bukunya “Kanzunal-Najah wa al-Suraar fi Fadhail
al-Azmina wanal-Syuhaar” ia mengatakan, “Banyak wali Allah yang memiliki
pengetahuan spriritual telah menandai bahwa setiap tahun akan ada 320 ribu
penderitaan (Baliyyat) yang akan jatuh ke bumi pada hari rabu terakhir bulan
Safar.” Hari tersebut di anggap sebagai hari yang sangat berat dibandingkan

hari-hari lain sepanjang tahun.®

Sedangkan Mandi Safar merupakan suatu bentuk perayaan (celebration)
yang berhubungan dengan beberapa kepercayaan atau agama. Mandi Safar
adalah mandi yang dilakukan pada bulan Safar guna untuk menghilangkan bala
yang diturunkan oleh Allah untuk semua umat manusia di dunia dari papan Lauh

Mahfuzh.%®

Sebagian besar masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap bulan Safar tersebut. Kegiatan ini dihadiri dan diikuti oleh
seluruh masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan tanpa memandang status
sosial mereka. Disetiap daerah terdapat beberapa perbedaan dalam proses

pelaksanaan tradisi tersebut.

Masyarakat yang melaksanakannya percaya bahwa dengan
melaksanakan tradisi mandi safar dapat mencegah atau bahkan menghilangkan

segala macam kesialan, wabah penyakit menular, bencana atau musibah. yang

®1bid, 4.

% Muhammad Ashsubli, “Ritual Budaya Mandi Safar di Desa Tanjung Punak Pulau Rupat
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau”, Agqlam: Jurnal Islam dan Pluralitas, Vol. 3, No. 1, Juni 2018,
88.
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akan atau telah datang nantinya, khususnya pada bulan Safar.*® Hal ini tentunya
karena masyarakat luas meyakini bahwa Allah akan mengirimkan berbagai ujian.

atau cobaaan kepada manusia di bulan Safar.

3. Ayat-ayat Alguran yang Digunakan Dalam Pelaksanaan Mandi Safar

a. Surat Yasin ayat 58

“(Kepada mereka dikatakan), “Salam” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha
Penyayang”.

Surat ini dinamakan Yasin karena diawali dengan huruf Ya dan Sin.
Seperti arti huruf abjad yang terdapat pada awal beberapa surat dalam
Alquran, demikian pula arti Ya Sin yang terdapat pada ayat permulaan surat
ini. Allah menyatakan bahwa setelah surat ini terdapat beberapa hal penting
yang akan dijelasskan, antara lain: Allah bersumpah dengan Alquran bahwa
Nabi Muhammad benar-benar seorang Rasul yang diutus kepada orang-orang
yang belum pernah diutus sebelumnya kepada mereka Rasul-rasul.*!

Dalam kitab tafsir Al-Azhar karya Hamka memaparkan tafsir ayat 58
ini. dengan penjelasan bahwa dengan kalimat “Selamat Datang” penghuni
surga itu disambut oleh Allah kedatangannya ke dalam surga itu, seperti itu
pula malaikat-malaikat penjaga surga mengucapkan salam seperti kepada
para penghuni surga. as-salam memiliki arti keselamatan, kedamaian, dan

ketentraman.*?

“Olbid, 85.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VIII, (Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Wakaf, 1990), 199.

“?Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, (Singapura: Kertajaya Printing Industries Pte Ltd, 1993), 6016.
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Kata salam juga memiliki arti. selamat dan sejahtera, terjaga dari hal

yang tidak disenangi, mendapatkan semua yang diinginikan sehingga orang

tersebut mendapatkan kenikmatan jasmani dan rohani yang tiada
bandingannya.*®

b. Surat As-Saffat ayat 79

“Kesejahteraan (kami limpahkan) atas Nuh diiseluruh alam”.

Surat As-Saffat merupakan surat dengan urut ke-37 dalam Alquran
dan termasuk kelompok surat Makkiyah, diturunkan setelah surat Al-An’am
dan terdiri dari 182 ayat. Nama surat ini. diambil dari kata “as-Saffat” yang
terletak pada ayat pertama, as-Saffat berarti “berbaris-baris™.*

Dalam surat as-Saffat ayat 79 Allah menyebutkan salam kesejahteraan
bagi Nabi Nuh sebagai ajaran bagi para malaikat, jin, dan manusia agar
mereka mengucapkan salam sejahtera kepada Nabi Nuh sampai hari
Kiamat.*

Ayat ini juga merupakan bentuk ucapan selamat dan penghargaan dari
Allah kepada Nabi Nuh karena ia telah gigih dan tabah menjelaskan
peringatan Allah kepada umat manusia, dan ia juga menyeru umat manusia
untuk percaya kepada Allah, memohon perlindungan kepada-Nya, karena
manusia akan tidak akan berhasil melakukan usaha apapun tanpa pertolongan,

taufig, dan hidayah dari Allah.*®

43Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 253.
“1bid, 272.

“Ibid, 307.

“Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid §..., 6088.
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c. Surat Ash-Shaffat ayat 109
i e 2l

“Kesejahteraan dilimpahkan. atas Ibrahim”.

Ayat ini. menerangkan bahwa umat manusia dari. berbagai agama
(Samawi) mencintai Nabi Ibrahim. Pengikut agama Yahudi, Nasrani, dan
Islam menghormati. serta memuji Nabi Ibrahim, bahkan kaum Musyrikin
Arab mengakui dan mengikuti agama Islam.*’

Allah memberikan penghargaan kepada Nabi Ibrahim berupa
kesejahteraan untuk berada ditengah umat manusia bahkan dikalangan.
malaikat. Terdapat tiga ganjaran yang Allah anugerahkan kepada Nabi
Ibrahim yaitu; seekor kambing besar yang didatangkan kepadanya saat akan
menyembelih anaknya, kemasyhuran namanya sepanjang masa, dan ucapan
salam sejahtera dari Allah dan manusia. Nabi Ibrahim mendapatkan semua
ganjaran tersebut karena kekuatan imannya dan keihklasan ibadahnya kepada
Allah dan ia termasuk hamba Allah yang beriman.®

d. Surat As-Saffat ayat 120
0335 3 o ol

“Kesejahteraan bagi Musa dan Harun”.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan kenikmatan berupa kemuliaan yang
la berikan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun sebagaimana sebelumnya Allah

memberikan kenikmatan juga kepada Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim,

4"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 321.
“81bid, 321.
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kenikmatan tersebut berupa; Allah memberikan kemasyhuran pada nama
keduanya di kalangan para Nabi dan umat manusia sepanjang masa serta
pujian diberikan kepada keduanya, kemudian Allah memberikan salam
kesejahteraan bagi Nabi Musa dan Nabi Harun agar para malaikat, jin, dan
manusia memberikan salam kesejahteraan kepada keduannya, dengan
demikian nama mereka akan tetap masyhur selamanya.*®

e. Surat As-Saffat ayat 130
Gt ) e e

“Kesejahteraan bagi Ilyas”.

Ucapan salam sejahtera ini Allah berikan kepada Nabi Ilyas yang
disebut juga namanya dalam ayat ini dengan Il-Yasin, sebagaimana Rasul-
Nya yang terakhir Nabi Muhammad yang juga disebut namanya dengan
Ahmad.>® Yang dimaksud dengan Il Yasin adalah nama dari Nabi llyas itu
sendiri, dan ini merupakan gelar yang diberikan kepadanya. Terdapat juga
pendapat bahwa yang dimaksud adalah ayat llyas. Beberapa nama tersebut
bisa saja berbeda-beda, apalagi kata yang digunakan bukan berasal dari bahas
Arab sehingga penyebutannya disesuaikan dengan lidah masing-masing
pembicara.>

Ayat ini menjelaskan kemuliaan yang Allah berikan kepada Nabi Ilyas
seperti yang telah dianugerahkan kepada Nabi Nuh, lbrahim, Musa, dan

Harun, bahwa Allah akan menjaga kemasyhuran mereka di kalangan umat

“bid, 330.
SOHamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 8..., 6119.
5IM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 12 (Jakartra: Lentera Hati, 2002), 77.
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manusia terutama dinkalangan umat Yahudi, Nasrani, dan Islam. Salam
sejahtera selalu diucapkan kepada Nabi Ilyas sampai akhir zaman.

Kemuliaan tersebut Allah berikan kepada Nabi Ilyas karena ia
seseorang yang selalu berbuat kebajikan dan beramal shaleh, berusaha
menegakkan agama, serta meluruskan kembali jalan kehidupan yang
ditempuh oleh kaum Bani Israil. Hal tersebut ia kerjakan karena pengabdian
kepada Allah yang tulus ikhlas, dan keimanan yang sempurna.>?

f. Surat Az-Zumar ayat 73
Gl 3136 ¢ S e

“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialahikamu! Maka masuklah, kamu. kekal

di dalamnya”.

Az-Zumar memiliki arti berombongan-rombongan, beriringan-
iringan, dan berarak-arakan, bisa juga diartikan dengan suatu arak-arakan
besar yang diikuti oleh orang-orang ramai. Kalimat ini diambil dari ayat 71
dan 75, termasuk golongan surat Makkiyah dan diturunkan setelah surat
Saba’.>®

Surat ini menerangkan kondisi manusia di hari Kiamat setelah dihisab,
pada waktu itu mereka terbagi menjadi dua golongan; satu golongan digiring
ke neraka, dan satu golongan lainnya digiring ke surga. Setiap rombongan
mendapatkan balasan dari apa yang mereka lakukan selama di dunia. Surat

ini dinamakan “Al-Guraf” (kamar-kamar) berhubungan dengan perkataan

2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 334.
SHamka, Tafsir Al-Azhar Jilid §..., 6234.
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“guraf’ yang terdapat dalam ayat 20, dijelaskan keadaan kamar-kamar
didalam surga yang didapatkan oleh orang-orangiyang bertakwa.>*

Ayat ini menjelaskan bahwa orang mukmin yang bertakwa diiringi.
oleh para malaikat menuju surga. Pintu surga terbuka lebar untuk mereka, dan
disambut oleh penjaganya sebagai tamu terhormat yang dimuliakan Allah.
Mereka disambut dengan ucapan “Assalamu’alaikum” dan di doakan agar
mereka senang dan bahagia menikmati rahmat dan karunia dari Allah dan
mereka kekal di surga selamanya.®®

Di dalam surga orang-orang mukmin mendapatkan beberapa macam
nikmat dan kesenangan yang belum pernah dipikirkan oleh siapapun di dunia.
Berbagai macam nikmat dan karunia tersebut didapatkan dengan berbagai
amal dan ibadah yang dikerjakan oleh mereka semasa hidup di dunia.>®

g. Surat Al-Qadr ayat 5

“Sejahteralah (malam itu) sampai terbit. fajar”.

Surat Al-Qadr terdiri dari 5 ayat, dan merupakan golongan surat
Makkiyah, diturunkan setelah surat ‘Abasa. Surat ini dinamai Al-Qadr
(kemuliaan) diambil dariiperkataan “Al-Qadr” yang terdapat pada ayat awal

surat ini. Alquran diturunkan pada malam Lailatul Qadr yang lebih mulia dari

>4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 424.
%Ibid, 523.
%1bid, 519.
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malam seribuibulan, para malaikat dan malaikat Jibril turun ke bumi untuk
melaksanakan perintah Allah.>’

Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa malam Lailatul Qadr
merupakan malam yang penuh dengan kebajikan serta keberkahan dari
permulaan hingga terbit fajar, karena malam Lailatul Qadr malam turunnya
Alguran yang disaksikan oleh para malaikat.*®

4. Tradisi Mandi Safar di Indonesia dan Tata Cara Pelaksanaannya

Tradisi dan budaya memiliki arti yang penting untuk suatu kelompok
masyarakat. Tradisi tersebut ada karena interaksi. sesama manusia. Salah satu
budaya yang berkembang. di Indonesia adalah kegiatan yang dilaksanakan pada
bulan Safar.

Tradisi mandi safar terlahir dari akulturasi budaya sehingga terdapat
beberapa perbedaan dalam prosesi pelaksanaannya. Adapun jenis mandi safar
ada dua vyaitu; pelaksanaan dalam ruangan (indoor) dan pelaksanaan ruang
terbuka (outdoor). Adanya perbedaan jenis mandi safar di kalangan masyarakat
menimbulkan perbedaan dalam tata cara pelaksanaannya.>®
a. Pelaksanaan dalam ruangan (indoor)

Pelaksanaan mandi safar yang bersifat indoor biasanya dilaksanakan

sendiri. dan media yang digunakan hanya sebatas menulis ayat-ayat yang

S"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid X, (Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Wakaf, 1990), 758.

%81bid, 764.

S9Khairul Fadli, Ritual Mandi Safar di Desa Pemusiran Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Studi Living Qur’ani), (Skripsi diterbitkan, Jurusan limu Al-Qur’an dan
Tafsir UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 30.
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digunakan diatas kertas atau daun agar mudah larut atau terurai. dalam bak
mandi.®

b. Pelaksanaan ruangan terbuka (outdoor)

Pelaksanaan mandi safar yang bersifat outdoor dilaksanakan secara
bersama dan dipimpin oleh tokoh adat atau tokoh agama yang dituakan di
daerah terlaksannya tradisi tersebut. Setiap daerah memiliki prosesi
pelaksanaan yang berbeda, maka hal-hal yang perlu dipersiapkan ketika
hendak melakukan tradisi mandi safar juga berbeda.®*

Berikut ini tradisi mandi safar yang masih dilestarikan di beberapa daerah
di Indonesia, diantaranya;
1. Desa Tanjung Darul Takzim Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten
Kepulauan Meranti Provinsi Riau
Di Desa Tanjung Darul Takzim mandi safar dikenal dengan istilah
Mandi. Sapo yang merupakan adat atau kebiasaan masyarakat sekitar yang
dilakukan padanhari Rabu terakhir di bulan Safar. Kegiatan tersebut
dilaksanakan disebuah tasik yang bernama Nambus yang terletak di dalam
hutan lindung yang berada di Dusun Merindang atau Kampung Baru.
Tradisi ini telah turun temurun dilakukan oleh masyarakat setempat,
karena di percaya sebagai. upaya menolak bala di bulan Safar.2
Ritual-ritual yang dilakukan masyarakat Desa Tanjung Darul

Takzim dan sekitarnya dalam tradisi mandi safar yaitu:

%1hid, 30.

811bid, 30.

82Khoiri, Antara Adat dan Syariat (Studi Tentang Tradisi Mandi Safar di Tasik Nambus, Riau,
ditinjau dari Perspektif Islam), Jurnal Iimiah Islam Futura, Vol. 16, No. 2, Februari 2017, 201.
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Mandi Bunga. Menurut masyarakat setempat ritual mandi bunga dapat
membersihkan aura manusia. Aroma yang keluar dari bunga dapat
merubah sistem kerja saraf tubuh manusia, sehingga seseorang dapat

mengerjakan beberapa hal yang lebih baik.

b) Berdoa. Doa dilakukan sebelum melaksanakan mandi safar,

masyarakat setempat memohon kepada Allah agar selama pelaksanaan
ritual mandi safar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan, dan
dihindarkan dari bala bencana yang turun pada setiap bulan Safar. Bagi
masyarakat yang melaksanakan ritual mandi safar di rumah, mereka
meletakkan kertas yang bertuliskan ayat Alquran ke dalam sumur atau
kolam, kemudian air tersebut digunakan untuk mandi.

Makan Bersama dilakukan sebagai bentuk kebersamaan. Tradisi makan
bersama pada acara tersebut dilaksanakan untuk mempererat

silaturahmi dan kekeluargaan.5®

Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari tradisi mandi safar, yaitu

suatu kekayaan adat daerah yang perlu. dilestarikan, dengan tradisi tersebut

secara tidak langsung menjadikan Desa Tanjung Darul Takzim sebagai

daerah wisata, mempererat tali persaudaraan, menghargai orang yang lebih

tua, tokoh adat, dan orang yang dituakan dalam tradisi yang mereka

laksanakan.%*

2. Desa Gili. Indah Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara Nusa

Tenggara Barat

®31bid, 202-204.

®41bid, 209.
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Diantatra tradisi yang dimiliki masyarakat suku Sasak ialah tradisi
Mandi Safar. Desa Gili Indah merupakan salah satu desa di Kabupaten
Lombok Utara yang rutin melaksanakan tradisi mandi. safar tiap tahunnya.
Tradisi ini merupakan tradisi warisan dari nenek moyang penduduk asli
Desa Gili Indah yang berasal dari Bugis dan Mandar.%

Tradisi mandi safar dilaksanakan oleh masyarakat setempat pada
minggu terakhir bulan Safar. Tradisi ini dihadiri dan diikuti oleh
masyarakat Desa Gili Indah bahkan masyarakat luar daerah juga turut
berpartisipasi merayakan tradisi tersebut tanpa adanya batasan tertentu.

Tradisi ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan. Pada tahap
pertama masyarakat bermusyawarah dan mempersiapkan segala keperluan
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tradisi mandi safar. Kemudian
pelaksanaan kegiatan diawali dengan pawai keliling, selakaran, doa
bersama, melarung sesangkek, dan. mandi bersama. Kegiatan ini ditutup
dengan pelaksanaan mandi bersama dan pembersihan lokasi mandi safar.®®

3. Desa Air Hitam Laut Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Bagi masyarakat Desa Air Hitam Laut, kegiatan mandi. safar dikenal
sebagai sebuah perayaan, pesta, perjamuan, yang diyakini sebagai suatu
perhelatan besar yang membutuhkan persiapan dengan baik. Ritual ini
menjadi event tahunan daerah sejak tahun 2003.

Ritual mandi safar ini bisa dilakukan sendiri di rumah atau dilakukan

bersama. Pelaksanaan mandi safar secara sendiri dapat dilakukan dengan

85Zulhadi, Islamic Education..., 120.
51pid, 120.
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beberapa tahapan; Pertama, menulis tujuh ayat Alquran diatas daun atau
kertas atau melafalkan ayat-ayat tersebut. Kedua, memasukkan tulisan
ayat kedalam tempat air yang akan digunakan untuk mandi. Ketiga, berniat
mandi dengan. lafadz sebagai berikut “aku berniat mandi karena Allah
Ta’ala”. Keempat, pelaksanaan mandi bisa dengan menggunakan. air di
rumah atau di sungai. Setelah prosesi ritual mandi safar selesai, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan lainnya, seperti lomba layang-layang, perahu.
hias, memancing, dan lain sebagainya.®’

4. Desa Sungai Buluh, Kecamatan Singkep Barat Kabupatenn Lingga
Provinsi Kepulauan Riau

Tradisi yang dimiliki masyarakat kabupaten Lingga di kecamatan
Singkep Barat terutama di Desa Sungai Buluh salah satunya ialah tradisi
Mandi Safar yang telah dilaksanakan pada masa pemerintahan Sultan
Abdurrahman Muazamsyah 11 (1885-1911).%

Mandi safar di desa Sungai Buluh dilaksanakan pada pagi hari,
tradisi ini dilaksanakan di langgar atau surau untuk pembacaan doa.
Seorang tokoh agama akan membacakan doa kemudian berdiri di samping
wadah yang berisi air rendaman wafaq sembari membaca shalawat serta
memasukkan wafagq tersebut kedalam wadahyang berisi air. Tokoh agama

lainnya membaca shalawat sembari menyirami. warga secara bergantian.

7Bahtiar, dkk, Ritual Mandi Safar “Akulturasi Islam dan Tradisi Lokal; Studi Kasus di Desa Air
Hitam Laut Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur”, Kontekstualita: Jurnal
Penelitian Sosial Keagamaan, Vo. 24. No. 2, Desember 2008, 96-97.

88Restu Aditiya, Tradisi Mandi Safar Desa Sungai Buluh Kecamatan Singkep Barat Kabupaten
Lingga Provinsi Kepulauan Riau, JOMFISIP: Jurnal Online Mahasiswa Bidang lImu Sosial dan
lImu Politik, Vol. 2, No. 2, Oktober 2015, 3.
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Setelah selesai melaksanakan mandi safar para warga dianjurkan untuk
meminum air wafag. Mandi safar dilakukan dengan tujuan untuk
menghindarkan bala yang bersifat fisik, sedangkan meminum air wafaq
bertujuan untuk menghindarkan dirindari dari bahaya yang bersifat
rohani.®®
5. Desa Lakea 1 Kecamatan Lakea Kabupaten Boul Provinsi Sulawesi
Tengah
Tradisi mandi safar di Desa Lakea 1 merupakan warisan turun
temurun nenek moyang dari dahulu hingga sekarang. Tradsi ini
dilaksankaan karena kepercayaan masyarakat setempat bahwa pada bulan
Safar memiliki 12 jenis mara bahaya yang akan turun ke bumi. Umat
Muslim di Kabupaten Boul beranggapan bahwa dengan melaksanakan
mandi safar dapat menghilangkan segala malapetaka dengan cara
menghanyutkannya di aliran air sungai.™
Dalam pelaksanaan tradisi mandi safar di Kabupaten Boul terdapat
beberapa keunikan yaitu; Pertama, setiap anak yang lahir di bulan Safar
akan ditimang diayunan bersebelahan dengan beberapa jenis makanan
selama tiga kali berturut-turut yang diadakan setiap tahun secara beramai-
ramai dan disaksikan oleh warga setempat. Kedua, dilakukan di laut atau
sungai, karena menurut kepercayaan mereka air yang mengalir akan
menghanyutkan segala masalah, menjauhkan dari mara bahaya, dan semua

jenis penyakit akan hanyut terbawa oleh aliran air. Ketiga, dalam

1bid, 9-10.
"OFahmi dan Arif Subekti, Sejarah Lokal: Kebudayaan Mandi Sagfar dan Kebiasaan Masyarakat
Islam Suku Boul di Desa Lakea 1, Jurnal Dimensi Sejarah, Vol 1. No. 1, 2020, 115.
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pelaksanaan tradisi mandi safar warga setempat menggunakan beberapa
jenis daun (yuri dan tabong) yang disetiap helainya diberi tulisan ayat
Alquran. Daun tersebut memiliki makna dapat mengikat tali persaudaraan
dan silaturahim. Keempat, mandi safar dilaksanakan pada pukul 12.00
bersamaan dengan shalat Dzuhur, kemudian disambung dengan shalat
Sunnah 2 rakaat.

Dalam kegiatan ini terdapat sebuah ritual membakar dupa kemudian
membacakan ayat Alquran dengan tujuan untuk mengharapkan ridha
Allah. Kemudian kepala adat akan membimbing masyarakat untuk

beranjak ke tepi sungai untuk melaksanakan mandi safar.’*

C. Tafsir Surat Yasin Ayat 58 Menurut Mufassir

1. Tafsir Al-Azhar

“Selamat sejahtera! Ucapan dari Tuhan Maha Penyayang.”

Tafsir dari ayat ini adalah, bahwa ucapan “Selamat Datang” tersebut
ditujukan pada kedatangan ahli-ahli surga yang disambut oleh Allah dan para
malaikat juga mengucapkan salam kepada merela, sebagaimana para malaikat
memelihara surga tersebut. Kata salam memiliki arti keselamatan, kedamaian,
ketentraman. Hal itulah yang diinginkan oleh setiap orang. Dan itulah yang akan
mereka temui kelak di surga.”

2. Tafsir Al-Qurthubi
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pid, 116-119.
2Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 8..., 6016.
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“(Kepada mereka dikatakan), Salam sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha
Penyayang”.

Tafsir dari ayat ini adalah nikmat tertinggi yang didapatkan oleh ahli
surga adalah mendapatkan ucapan salam dari Allah, nikmat yang selama ini
diimpikan oleh seluruh umat manusia adalah mendapatkan salam penghormatan
dari Allah dengan berupa ucapan salam. Kata salam memiliki makna aman dari

hal-hal yang tidak diinginkan. Allah berfirman kepada ahli surga (7 ¢ ;e 3

4 (kesejahteraan bagi kalian wahai penghuni surga).”

3. Tafsir Al-Mishbah

r
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“Salamun, sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Penyayang”.

Tafsir dari ayat ini adalah kata salamun diambil dari akar kata salima
yang bermakna keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. Ucapan
selamat tersebut ditujukan agar terhindar dari bencana. Kata salamun dalam ayat
ini bukan sebuah ucapan untuk menyapa tetapi sebagai bentuk penghormatan
kepada penghuni surga. Dengan demikian para penghuni surga akan merasakan
kedamaian dan kesejahteraan yang abadi dan agung, karena kedamaian dan
kesejahteraan tersebut merupakan ucapan yang bersumber dari Tuhan Yang

Maha Kekal lagi Maha Agung.’

4. Tafsir An-Nuur

Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 12 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 52-53.
74M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 560-561.



39

E

o5 45 5 g il
“Mereka diberi ucapan selamat sebagai suau ucapan dari Allah Yang Maha Kekal Rahmat-Nya”.

Tafsir dari ayat ini adalah hal yang diinginkan oleh penghuni surg aitu
adalah salam dari Allah, yang disampaikan kepada mereka untuk memuliakan
para ahli surga. Salam dari Allah mungkin disampaikan memalui perantara
malaikat dan mungkin datang langsung dari Allah. Pengertian salam dalam ayat
ini adalah para ahli surga iini terpelihara dari segala hal yang tidak disenangi dan

mendapatkan semua hal yang disukai.”

5Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur Jilid 4
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra), 3424-3425.



BAB Il

SEJARAH KOTA SAMPIT DAN TRADISI MANDI SAFAR DI

KOTA SAMPIT

A. Kota Sampit

1. Letak Geografis Kota Sampit

Kota Sampit terdiri dari 3 kecamatan, yaitu kecamatan Mentawa Baru
Ketapang, kecamatan Baamang, dan kecamatan Seranau. Kecamatan Mentawa
Baru ketapang memiliki luas wilayah 726 km? dan terdiri dari 11 desa atau
kelurahan, yaitu: Pelangsian, Ketapang, Mentawa Baru Hilir, Mentawa Baru
Hulu, Sawahan, Bapeang, Eka Bahurui, Pasir putih, Telaga Baru, Bangkuang
Makmur, dan Bapanggang Raya. Penduduk kecamatan Mentawa Baru Ketapang
berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 sebanyak 89.285 jiwa, yang. terdiri

dari 46.358 jiwa penduduk laki-laki dan 42.297 jiwa penduduk perempuan.’®

Kecamatan Baamang memiliki luas wilayah 639 km? dan terdiri dari 6
desa atau kelurahan, yaitu: Baamang Hilir, Baamang Tengah, Baamang Hulu,
Tinduk, Baamang Barat, Tanah Mas. Berdasarkan posisi geografisnya,
kecamatan Baamang memiliki batas wilayah sebagai berikut: Utara: Kecamatan
Kota Besi dan Telawang, Selatan: Kecamatan Mentawa Baru Ketapang dan
Mentaya Hilir Selatan, Barat: Kabupaten Seruyan, Timur: Kecamatan Seranau.

Penduduk kecamatan Baamang berdasarkan proyeksi tahun 2019 sebanyak

"5Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Metawa Baru Ketapang
Dalam Angka 2020 (CV. Azka Putra Pratama), 31-45, diakses melalui alamat
https://kotimkab.bps.go.id tanggal 9 Mei 2021.
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60.928 yang terdiri dari 31.225 jiwa penduduk laki-laki dan 29.703 jiwa

penduduk perempuan.’’

Kemudian kecamatan Seranau memiliki luas wilayah 548 km? dan terdiri
dari 6 desa atau kelurahan, yaitu: Mentaya Seberang, Batuah, Terantang Hilir,
Terantang, Ganepo, dan Seragam Jaya. Berdasarkan posisi geografisnya,
kecamatan Seranau memiliki batas wilayah sebagai berikut: Utara: Kecamatan
Kota Besi, Selatan: Kecamatan Seranau, Barat: Kecamatan Mentawa Baru
Ketapang dan Baamang, Timur: Kabupaten Katingan. Penduduk kecamatan
Seranau berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 sebanyak 11.124 jiwa, yang
terdiri dari 5.780 jiwa penduduk laki-laki dan 5.780 jiwa penduduk

perempuan.’®

2. Sejarah Kota Sampit
Kota Sampit merupakan ibu kota Kabupaten Kotawaringin Timur dan
merupakan salah satu. kota terpenting di provinsi Kalimantan Tengah. Secara
ekonomis kota Sampit merupakan daerah kabupaten yang relatif lebih maju,

karena kota Sampit terletak di daerah yang strategis.

Kota Sampit terletak di tepi sungai Mentaya. Dalam bahasa Dayak Ot
Danum sungai Mentaya disebut batang danum kupang bulan. Sungai Mentaya

merupakan sungai utama yang dimanfaatkan sebagai sarana perhubungan di

""Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Baamang Dalam angka 2020
(CV. Azka Putra Pratama), 29-33, diakses melalui alamat https://kotimkab.bps.go.id tanggal 9 Mei
2021.

"8Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Seranau Dalam angka 2020
(CV. Azka Putra Pratama), 3-24, diakses melalui alamat https://kotimkab.bps.go.id tanggal 9 Mei
2021.
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Kota Sampit. Sungai Mentaya juga merupakan sungai kebanggaan bagi
masyarakat Sampit karena sangat luas dan panjang, sehingga Kota Sampit

memiliki julukan Kota Mentaya.

Terdapat beberapa pendapat mengenai asal mula penamaan kota Sampit,
diantaranya kata Sampit berasal dariibahasa China yang berarti “31” (sam = 3,
it = 1). Disebut 31 karena orang pada masa itu yang datang ke daerah ini adalah
rombongan 31 orang China yang kemudian melakukan kontak dagang serta
perkebunan dengan rakyat setempat. Hasil usaha perkebunan ketika itu adalah

rotan, karet, dan gambir.

Menurut legenda rakyat setempat yang masih hidup hingga saat ini, kota
Sampit pada masa itu berbentuk sebuah kerajaan bernama Kerajaan Sungai
Sampit dan diperintah. oleh Raja Bungsu. Sang Baginda memiliki dua putra
masing-masing Lumuh Sampit (laki-laki) dan Lumuh Langgana (perempuan).
Diceritakan, Kerajaan Sungai sampit akhirnya musnah akibat perebutan

kekuasaan antara saudara kandung tersebut.

Diperkirakan Kerajaan Sungai Sampit berdiri pada masa Kekuasaan.
Dinasti Ming di China (abad ke-13). Lokasi Kerajaan. Sungai Sampit
diperkirakan terletak di sekitar perusahaan PT. Indo Belabit Now (Desa
Bagendang Hilir), di daerah tersebut terdapat beberapa bukti bahwa pernah ada

Kerajaan Sungai Sampit, seperti tiang bendera kapal yang terbuat dari kayu ulin
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besar yang terkubur di bawah dermaga serta terdapat pecahan keramik sisa

bangunan dari Kerajaan Sungai Sampit.”

3. Visi Misi Kota Sampit

Visi dari Kota Sampit adalah “Demokratis, Adil, Maju, Indah-Lestari,

Mandiri, Tagwa, dan Profesional. Demi mewujudkan visi tersebut, misi dari

Kota Sampit adalah:

1.

2.

10.

11.

Mewujudkan kabupaten Kotawaringin. Timur yang Asri dan Lestari.
Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia.

Mengembangkan industri. pengolahan.

Mengembangkan sektor. pertanian yang sesuai dengan lahan di kabupaten
Kotawaringin Timur.

Mengembangkan kondisiisosial politik yang demokratis, saling tenggang
rasa, persatuan, dan aman.

Meningkatkan pelayanan fasilitas sosial.

Mewujudkan masyarakat yang beriman dan bertagwa.

Pemerataan pembangunan sarana prasarana ekonomi.

Meningkatkan pelayanan sarana dan prasarana pemukiman.

Melakukan pencegahan dan penanganan bencana.

Meningkatkan profesionalitas pegawai di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Kotawaringin Timur.

®Diakses melalui alamat https://kotimkab.go.id/pemerintahan/profil/sejarah.html tanggal 9 Mei

2021.



https://kotimkab.go.id/pemerintahan/profil/sejarah.html

44
12. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi Pemerintahan Kabupaten

Kotawaringin Timur.&

4. Keadaan Sosial Masyarakat Kota Sampit
Adapun kondisi sosial masyarakat Kota Sampit dapat dilihat dari
beberapa aspek berikut:
a. Ekonomi
Kehidupan ekonomi masyarakat Kota Sampit terbilang. sudah cukup
berkembang. Sebagian besar wilayah digunakan untuk usaha pembangunan
properti, budidaya sarang liur burung Walet, lahan perkebunan seperti
sayuran, buah-buahan, kelapa, kelapa sawit, karet, rotan dan lainnya.
Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Kota Sampit adalah pedagang,
karena letak Kota Sampit yang sangat strategis dan merupakan pusat kota
yang sering dikunjungi oleh pendatang.
Berdasarkan hasil Survei Potensi Desa pada tahun 2019 di kecamatan
Mentawa Baru Ketapang terdapat berbagai macam fasilitas perekonomian
antara lain: 11 kelompok pertokoan, 4 pasar permanen, 26 minimarket atau
swalayan, 27 hotel, 10 Bank Umum Pemerintah, 6 Bank Umum Swasta, dan
1 Bank Perkreditan Rakyat.!
Berdasarkan hasil Survei Potensi Desa pada tahun 2019 di kecamatan
Baamang terdapat berbagai macam fasilitas perekonomian antara lain: 9

akomodasi hotel atau losmen, 19 restoran atau rumah makan, 9 minimarket,

8Diakses melalui alamat https:/jdih.kotimkab.go.id/ tanggal 9 Mei 2021.
81Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Metawa Baru Ketapang ...,
127.
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11 pasar dengan bangunan permanen, dan 5 pasar dengan bangunan semi
permanen, serta sarana ekonomi terbanyak adalah toko atau warung
kelontong dengan jumlah kurang lebih 389 unit.®

Berdasarkan hasil Survei Potensi Desa pada tahun 2019 terdapat
berbagai macam fasilitas perekonomian antara lain: 184 unit toko atau
warung kelontong, 1 pasaridengan bangunan semi permanen, 4 pasar tanpa
bangunan, warung atau kedai makan sebanyak 48 unit, koperasi desa maupun
simpan pinjam sebanyak 2 unit, tidak terdapat akomodasi hotel dan
penginapan di kecamatan Seranau.®
. Pendidikan

Kecamatan Mentawa Baru Ketapang memiliki fasilitas hampir
disetiap jenjang Pendidikan, yaitu: 44 unit Sekolah Dasar, 6 unit Madrasah
Ibtidaiyyah, 11 unit SMP, 4 unit Madrasah Tsanawiyah, 6 unit SMA, 2 unit
Madrasah Aliyyah, 4 unit SMK, dan 4 unit setingkat akademi.®* Sedangkan
kecamatan Baamang memiliki fasilitas pendidikan hampir diseluruh jenjang,
yaitu: 17 unit Sekolah Dasar, 4 unit SMP, dan 1 unit SMA/SMK.8 Kemudian
kecamatan Seranau memiliki fasilitas pendidikan hampir disetiap jenjang,

yaitu: 13 unit Sekolah Dasar, 5 unit SMP, dan 2 unit SMA/SMK 8¢

82Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Baamang ..., 131.
83Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Seranau ..., 105.

84Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Metawa Baru Ketapang ...,

45-46.
8Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Baamang ..., 52.
86Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Seranau ..., 26.
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Sebagian besar masyarakat Kota Sampit menganutikepercayaan

agama Islam. Kehidupan beragama sangat diperlukan karena nilai agama

dalam kehidupan masyarakat merupakan suatu sistem nilai yang berpengaruh

terhadap nilai adat istiadat dan tradisi yang berkaitan satu sama lain.

Di Kota Sampit juga terdapat berbagai etnis suku seperti suku Dayak,

Banjar, Jawa, Madura, dan Bugis. Setelah tragedi pertikaian antar suku

Dayakidan suku Madura yang terjadi di Kota Sampit pada tahun 2000-2001,

mereka semua hidup rukun tanpa menganggu kehidupan masyarakat lainnya.

Berdasarkan hasil survei pada tahun 2019 di kecamatan Mentawa

Baru Ketapang, Baamang, dan Seranau terdapat beberapa agama atau

keyakinan yang dianut oleh masyarakat setempat yaitu:

No. | Desa/Kelurahan Islam Protestan | Katolik | Hindu | Budha | Lainnya
Mentawa Baru
1. 90.760 4.835 1.575 215 956 74
Ketapang
2. | Baamang 63.504 3.685 832 192 84 12
3. | Seranau 11.453 71 102 9 - -
Jumlah Total 165.717 8.591 2.509 416 | 1.040 86

Berdasarkan survei pada tahun 2019, berikut jumlah tempat peribadatan

disetiap kecamatan di Kota Sampit:




47

Gereja | Gereja
No. | Desa/Kelurahan | Masjid | Musholla Pura | Vihara
Protestan | Katolik
Mentawa Baru
1. 65 101 24 3 2 4
Ketapang
2. | Baamang 37 82 12 - - -
3. | Seranau 13 2 1 - - -
Jumlah Total 115 185 37 3 2 4

B. Tradisi Mandi Safar di Kota Sampit

1.

Sejarah Mandi Safar di Kota Sampit

Mandi Safar merupakan tradisi tolak bala yang telah dilakukan. turun-
temurun dan dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat yang tinggal di
daerah pesisir sungai baik di daerah Samuda, Bagendang, Ketapang, Baamang
Kota Besi, Cempaka Mulia, serta daerah lainnya. Dinamakan Mandi Safar
karena kegiatan ini dilaksanakan pada hari Arba Musta ’mir atau hari Rabu
terakhir di bulan Safar.

Menurut kepercayaan masyarakat dengan melakukan Mandi Safar akan
mensucikan diri dan jiwa dari sifatiatau watak jahat, dengki, hasut, fitnah, serta
untuk menghilangkan sial. Mandi Safar merupakan sebuah tradisi Hindu kuno
yang diadopsi dari tradisi yang berada di India yaitu Mandi Suci. yang
dilaksanakan di Sungai Gangga.

Setelah penyebaran agama Islam masuk ke Indonesia para ulama dan

wali syiar menyebarkan agama Islam keseluruh penjuru daerah dengan
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membawa tradisi. tersebut tanpa menghilangkan unsur-unsur agama Islam yang
terkandung didalamnya.

Dalam agama Kaharingan yang dianut oleh sebagian besar masyarakat
suku Dayak yang mendiami. pulau Kalimantan, terdapat beberapa macam tradisi
tolak bala yang masih dilakukan hingga saat ini. Mulai. dari upacara adat,
penyembelihan hewan, serta sesajian makanan yang. dipersembahkan untuk roh-
roh gaib penjaga kampung atau desa.

Dalam Bahasa Dayak Kapuas Ngaju tolak bala diartikan sebagai
Mamapas Lewu yang artinya membersihkan kampung atau kota tempat tinggal.
Upacara Mamapas Lewu ala suku Dayak ini bertentangan dengan keyakinan
ajaran agama Islam, karena mereka percaya pada roh-roh gaib penjaga alam,
yang menurut keyakinan mereka hal tersebut yang menjaga mereka dari hal-hal
buruk.

Sedangkan dalam ajaran agama Islam seorang Muslim seharusnya
meyakini bahwa hanya Allah yang mampu memberikan pertolongan kepada
setiap hamba-Nya. Setiap musibah maupun bala bencana yang datang semua itu
merupakan kehendak-Nya. Oleh karena itu, sebagai orang yang beriman
seharusnya berpasrah diri. kepada Allah serta memohon perlindungan dan
keselamatan dari segala macam bala bencana.

Di kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah tradisi Mandi
Safar telah ada sejak tahun 1840 M. Pada tahun 2002 tradisi tersebut diangkat
oleh pemerintah daerah menjadi agenda tetap pemerintah daerah Kotawaringin
Timur yang dilaksanakan. setiap tahunnya dan diikuti. oleh seluruh masyarakat

kota Sampit maupun masyarakat yang berasal dari luar daerah.
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Kegiatan mandi safar ini diisi dengan beberapa prosesi acara yang tetap
menjunjung tinggi adat budaya tanpa meninggalkan unsur keagamaan, seperti
pertunjukkan seni budaya yang ditampilkan oleh putera puteri Dayak serta
penampilan hadrah dan marawis. Tradisi Mandi Safar di Kota Sampit dikemas
oleh pemerintah setempat menjadi salah satu aset budaya yang bernilai jual
untuk pariwisata bagi masyarakat luar daerah sehingga dapat meningkatkan

sektor ekonomi. daerah.®’

2. Fungsi Mandi Safar di Kota Sampit

Dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar terdapat beberapa manfaat dan
fungsi yang didapatkan, diantaranya:
a. Fungsi Sosial
Dalam fungsi. sosial dapat dipahami bahwa keberadaan tradisi
bertujuan untuk penguat atau kesetiakawanan sosial (ukhuwah insaniyah).
Fungsi sosial yang mengandung kebersamaan dan kesetia kawanan dalam
tradisi Mandi Safar merupakan fungsi dasar yang dijadikan pegangan.
Tradisi Mandi Safar sebagai salah satu kegiatan keagamaan yang dilakukan
untuk memperkuat solidaritas masyarakat dari seluruh etnis ataupun agama.
b. Fungsi Politik
Kepentingan politik yang dikedepankan dalam pelaksanaan tradisi
mandi safar adalah kepentingan perubahan dan pembangunan. Dengan

dilaksanakannya tradisi mandi. safar, maka daerah tersebut akan memiliki

8"\Wawancara bersama Nur Ifansyah, selaku Penyusun Data Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Kotawaringin Timur, Pada Tanggal 10 November 2020.
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beberapa keuntungan. Pertama, tradisi mandi safar dapat menyatukan
masyarakat dalam satuiikatan sosial tanpa memandang suku, ras, dan agama.
Kedua, keuntungan ekonomi, jika dilaksanakan tradisi mandi safar di suatu
daerah, maka daerah tersebut akan sering dikunjungi oleh para petinggi
daerah maupun masyarakat luar daerah. Dengan demikian akan
mempromosikan potensi. perekonomian daerah setempat.

c. Fungsi Agama
Mandi merupakan salah satu hal yang diajarkan dalam agama Islam
untuk menjaga kesehatan dan kebersihan. Tradisi mandi safar mempunyai.
manfaat untuk menjalin ukhuwah wathoniyah, saling bekerja sama, menjaga
kekompakan, rasa kekeluargaan, menghilangkan batasan antara kasta
ekonomi, menghilangkan jarak yang jauh, serta mendekatkan para pejabat
dengan rakyat.

d. Fungsi Wisata

Pelaksanaan tradisi mandi safar dapat menjadikan daerah tersebut
sebagaii daerah tujuan pariwisata yang berdampak pada peningkatan
ekonomii warga setempat. Melalui kegiatan tersebut, tentu akan menarik
minat para investor dan pemerintah setempat untuk memperbaiki

infrastrukturi di daerah tersebut.
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PEMAHAMAN MASYARAKAT KOTA SAMPIT TENTANG
MANDI SAFAR DAN KORELASI SURAT YASIN AYAT 58

DENGAN TRADISI MANDI SAFAR

A. Pelaksanaan Mandi Safar dan Pemahaman Masyarakat Tentang Mandi Safar
1. Prosesi Pelaksanaan Mandi Safar di Kota Sampit

Mandi Safar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat suku
Banjar maupun suku Dayak yang berada di kota Sampit Kalimantan Tengah.
Tradisi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membuang sial dan bala, dan juga
sebagai salah satu upaya untuk melestarikan. tradisi daerah agar tidak punah
seiring berjalannya waktu.

Kegiatan Mandi Safar ini dimulai pada sore hari dan dilaksanakan di
sekitar objek wisata Patung Jelawat yang merupakan ikon khas Kota Sampit
dan dipusatkan di sekitar dermaga Habaring Hurung. Kegiatan ini dilaksanakan
pada akhir bulan Safar lebih tepatnya pada hari Rabu (arba mustamir) minggu
terakhir pada bulan Safar lebih.

Dalam prosesi pelaksanaannya kegiatan ini terdiri dari lima tahapan acara,
yaitu; Pertama, pertunjukkan seni daerah Kedua, sambutan dari bupati dan
pejabat daerah, serta sambutan dari pelaksana acara yang menjelaskan tentang
tata cara pelaksanaan dan urgensi dari tradisi Mandi Safar. Ketiga, perajahan
daun sawang oleh tokoh adat dan tokoh agama (beragama Islam) kemudian
membasuh wajah dan tangan dengan air suci dari 7 sungai. Keempat, proses

mandi safar bersama dan berenang di Sungai Mentaya. Kelima, pembacaan doa
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dan makan bersama. Dalam kegiatan ini juga diisiidengan berbagai macam
acara seperti lomba dan festival.

Acara diawali dengan penyambutan kedatangan Bupati dan rombongan
pemerintah daerah yang diringi dengan pertunjukan hadrah yang merupakan
kesenian islami. yang mengumandangkan syair-syair shalawat serta pujian
kepada Sang Maha Pencipta Alam. Kedatangan Bupati dan rombongannya
disambut dengan tradisi Lawang Sakepeng®, setelah itu akan berikan tampung
tawar oleh tokoh agama dan tokoh adat, dan ditaburkan beras kuning barulah
Bupati memasuki area pelaksanaan tradisi Mandi Safar.

Kemudian bupati dan rombongannya disambut oleh para putri remaja
yang disebut dengan Pantan Bulan sebagai bentuk sanjungan terhadap para
tamu yang telah datang. Setelah menempati tempat yang telah disediakan bupati
dan para rombongannya akan disuguhkan dengan pertujukan tari tradisional
oleh para penari putera dan puteri sebagai bentuk suka cita dilaksanakannya
kegiatan Mandi Safar.

Setelah bupati membuka acara dan meyampaikan sambutan, kemudian
dilanjut dengan prosesi perajahan daun sawang oleh tokoh adat dan tokoh
agama setempat. Menurut kepercayaan masyarakat kota Sampit dalam
pelaksanaan tradisi Mandi Safar mereka menggunakan daun Sawang yang telah
dirajah dengan kalimat tauhid atau potongan ayat Alquran seperti potongan

surat Yasin ayat 58, dua kalimat syahadat, rajah kurung, conteng kapur sirih,

8 Atraksi silat dari Suku Dayak Ngaju provinsi Kalimantan Tengah. Lawang artinya pintu atau
gapura dan sakepeng berarti satu keping. Lawing sakepeng sering diperagakan pada upacara adat
untuk menyambut tamu. Terbuat dari kayu yang bagian atasnya diukir dengan tanaman rambat dan
hiasan burung enggang, bagian sisi sampingnya dihiasi dengan janur serta telawang (perisai suku
Dayak).
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dan lain sebagainya dengan tujuan untuk memohon keselamatan kepada Allah
selama prosesi pelaksanaan kegiatan ini berlangsung. Daun sawang tersebut
diikatkan dipinggang atau dikepala kemudian masyarakat bercebur ke sungai
Mentaya mandi dan berenang menyeberangi sungai dari satu sisi ke sisi lainnya.

Beberapa podium disiapkan untuk prosesi perajahan daun sawang dan
peletakan Balanga (kendi besar). Terdapat 7 kendi yang telah disiapkan oleh
panitia acara. Kendi-kendi tersebut berisikan air yang berasal dari 7 sungai,
kendi pertama berisikan air yang berasal dari sungai Mentaya yang merupakan
sungai tempat pelaksanaan tradisi Mandi Safar di kota Sampit. Kendi kedua
berisikan air yang berasal dari sungai Katingan yang berada di kabupaten
Katingan, kendi ketiga berisikan air yang berasal dari sungai Kumai yang
berada di kabupaten Kotawaringin Barat, kendi keempat berisikan air yang
berasal dari sungai Seruyan yang berada di kabupaten Seruyan, kendi kelima
berisikan air yang berasal dari sungai Kahayan yang berada di Palangkaraya,
kendi keenam berisikan air yang berasal dari sungai Kapuas di kabupaten
Kapuas, dan yang terakhir berisikan air yang berasal dari sungai Barito di
kabupaten Barito.

Ketujuh air tersebut kemudian dicampur dan disatukan kedalam Balanga
atau kendi besar, kemudian air tersebut dibacakan doa-doa yang dipimpin oleh
tokoh agama. Air tersebut digunakan masyarakat untuk mencuci wajah dan
tangan dengan harapan berdasarkan dengan keyakinan mereka kepada Allah
untuk mengharapkan keselamatan dan terhindar dari mara bahaya.

Mandi Safar dilaksanakan setelah shalat Ashar, masyarakat yang

mengikuti kegiatan ini baik orang dewasa maupun anak-anak mereka akan
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berlomba-lomba untuk menyeberangi sungai dengan rasa gembira dan penuh
suka cita.

Dalam pelaksanaan mandi safar di kota Sampit ini lebih identik dengan
penggunaan air, karena masyarakat meyakini bahwa air merupakan sumber
kehidupan yang paling utama. Air tersebut diyakini dapat membersihkan diri
dari hal-hal buruk. Membasuh tangan dengan air bertujuan untuk
membersihkan keburukan yang sering dilakukan. Membasuh wajah dengan air
diharapkan dapat membersihkan diri dari hal-hal buruk yang telah dilihat oleh
mata dan didengar oleh telinga, sehingga seluruh anggota tubuh dapat
terpelihara dari hal-hal yang tidak baik.

Adapun kepercayaan dari masyarakat yang melaksanakan mandi safar,
mereka menganggap bahwa mengarungi sungai dengan bersusah payah hingga
diterpa angin dan gelombang, serta dengan kondisi tubuh yang cukup lelah,
disitulah mereka percaya dengan kalimat yang tertulis di daun sawang yang
mereka gunakan. Daun sawang tersebut tertulis kalimat tauhid dan ayat Alquran
yang mereka yakini dapat menjaga dan menyelamatkan mereka selama
mengikuti kegiatan ini.

Setelah seluruh rangkaian acara ceremonial selesai, kemudian dilakukan
iring-iringan menuju dermaga. Dalam prosesi iring-iringan tersebut para gadis
Dayak membawa nampan berisi makanan tradisional seperti kue gunungan
mandi safar, nasi tumpeng dan jajanan khas daerah lainnya sebagai bentuk
ucapan syukuri kepada Sang Pencipta yang telah melimpahkan rejeki serta

kemakmuran dan kedamaian di wilayah setempat.
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Setelah selesai mandi dan berenang masyarakat akan berkumpul kembali
di dermaga untuk melakukan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh agama.
Selanjutnya masyarakat yang telah berkumpul akan memperebutkan aneka
makanan tradisional yang dibawa oleh gadis Dayak dalam iring-iringan saat
pembukaan acara.®

2. Persamaan dan Perbedaan Mandi Safar di Kota Sampit dengan Mandi
Safar di Daerah Lainnya

Mandi Safar merupakan tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat
muslim di daerah tertentu, diantaranya di beberapa wilayah di Riau, Jambi,
Nusa Tenggara Barat, Sulawesi, dan Kalimantan. Kegiatan ini merupakan salah
satu warisan leluhur yang dilaksanakan dengan tujuan untuk membersihkan diri
dari hal-hal negatif dan menjauhkan diri dari marabahaya.

Setiap daerah di Indonesia memiliki tata cara pelaksanaan mandi safar
yang berbeda, ada yang melaksanakannya dirumah dan ada juga yang
melaksanaknnya secara bersama di sungai ataupun di pantai. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa persamaan dan perbedaan pelaksanaan tradisi Mandi Safar
di kota Sampit dan daerah lainnya.

a. Persamaan
Mandi Safar di beberapa daerah di Indonesia memiliki beberapa

persamaan diantaranya:

89\Wawancara bersama Nur Ifansyah, selaku Penyusun Data Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Kotawaringin Timur, Pada Tanggal 10 November 2020.
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1) Tujuan dari pelaksanaan mandi safar di beberapa daerah memiliki tujuan
yang sama, yaitu memohon perlindungan kepada Allah dariisegala macam
mara bahaya dan hal-hal buruk yang diturunkan di bulaniSafar
2) Dalam pelaksanaan mandi safar masyarakat melaksanakannya dengan
mandi bersama di sungai, danau, ataupun pantai
3) Membaca niat sebelum melaksanakan mandi safar
4) Menggunakan daun atau kertas sebagai salah satu media untuk
menuliskan ayat Alquran
5) Membaca doa
6) Makan bersama
. Perbedaan
1) Waktu pelaksaan mandi safar disetiap daerah berbeda-beda
Di desa SungaiiBuluh Kepulauan Riau mandiiSafar dilaksanakan
pada pagi hari, di desa Lakea 1 Sulawesi Tengah mandi Safar dilaksakan
pada siang hari setelah melaksanakan shalat Dzuhur berjamaah, di kota
Sampit Kalimantan Tengah mandi safar dilaksanakan pada sore hari
2) Prosesi pelaksanaan mandi safar disetiap daerah memiliki tata cara
pelaksanaan tersendiri
Di desa Tanjung Darul Takzim Riau masyarakat melaksanakan
mandi safar dengan mandi bunga, berdoa, dan makan bersama. Di desa
Gili Indah Lombok Utara Nusa Tenggara Barat masyarakat melaksakan
mandi safar dengan pawaiikeliling, selakaran (hadrah), doa bersama,
melarung sesangkek, dan mandiibersama. Di desa Air Laut Hitam Jambi

masyarakat melaksanakan mandi safar dengan menulis 7 ayat Alquran
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yang diawali dengan lafadz salamun diatas daun manga, membaca niat
dan mandi bersama di tepi pantai serta mencelupkan daun yang
bertuliskan ayat Alquran dan merendamkan diri ke dalam air, para tokoh
adat menaiki rakit untuk membagikan telur yang telah dipersiapkan oleh
pelaksana acara.

Di desa Lakea 1 Sulawesi Tengah masyarakat melaksanakan mandi
safar di laut atau di sungai, mereka menggunakan daun yuri dan daun
tabong untuk menuliskan ayat Alquran, membakar dupa dan membaca
ayat Alquran dengan tujuan untuk mengharapkan ridha dari Allah.
Sedangkan di kota Sampit Kalimantan Tengah masyarakat melaksanakan
mandi safar diawali dengan pertunjukkan seni daerah, perajahan daun
sawang dengan ayat Alquran ataupun kalimat tauhid, membaca doa tolak
bala kemudian membasuh wajah dan tangan dengan air suci dari 7
sungai, membaca niat dan mandi atau berenang di sungai Mentaya,
kemudian makan bersama.

3) Ayat Alguran yang digunakan dalam pelaksanaan mandi safar

Di desa Air laut Hitam Jambi masyarakat menuliskan beberapa ayat
Alquran yang diawali dengan lafadz salamun di atas 7 lembar daun
manga atau kertas yang digunakan dalam pelaksanaan mandi safar. Ayat-
ayat tersebut adalah surat Yasin ayat 58, surat as-Saffat ayat 79, surat as-
Saffat ayat 109, surat as-Saffat ayat 120, surat as-Saffat ayat 130, surat

az-Zumar ayat 73, dan surat al-Qadr ayat 5.
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Sedangkan masyarakat kota Sampit menggunakan daun sawang
yang bertuliskan surat Yasin ayat 58, kalimat tauhid, rajah kurung, dan
kapur sirih.
3. Fungsi Mandi Safar Menurut Masyarakat Kota Sampit

Mandi dalam kegiatan mandi safar ini dimaksudkan untuk membersihkan
diri dari hal-hal buruk agar terhindar dari berbagai macam kejelekan yang Allah
turunkan di bulan Safar. Pembacaan doa tolak bala juga bertujuan untuk
menjaga keselamatan masyarakat selama pelaksanaan mandi safar agar
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Serta pembacaan doa selamat
sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat yang telah Allah limpahkan kepada
masyarakat kota Sampit.

Menurut masyarakat kota Sampit dalam pelaksanaan tradisi mandi safar
dapat menjalin ukhuwah insaniyah, saling bekerja sama melestarikan budaya
nenek moyang agar tidak punah, dan menjaga kekompakan antar masyarakat.
Masyarakat kota Sampit percaya bahwa dengan melaksanakan kegiatan ini
dapat memperkuat solidaritas antar masyarakat tanpa memandang gender, usia,
dan status sosial.

Pelaksanaan Mandi Safar di Kota Sampit ini tidak hanya dihadiri oleh
masyarakat daerah setempat, tetapi juga dihadiri oleh wisatawan dari luar
daerah sehingga tradisi daerah ini dapat dikenal secara luas oleh masyarakat
lainnya, dan juga dapat memberikan keuntungan pada ekonomi daerah,
kemudian dana tersebut dapat di alokasikan untuk memperbaiki insfrastruktur

daerah agar lebih berkembang.
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4. Pemahaman Masyarakat Tentang Mandi Safar

Dalam pelaksanaan Mandi Safar tidak sedikit dari masyarakat yang
kurang memahami makna dari kegiatan tersebut. Oleh karena itu penelitian ini
ingin mengetahui makna dan tujuan yang terkandung dari kegiatan ini.
Tindakan sosial masyarakat memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda, setiap
individu yang melakukan suatu tindakan tentu memiliki latar belakang
tersendiri.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tindakan sosial Max
Weber. Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami. perilaku setiap
individu maupun kelompok bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan
memiliki. motif dan tujuan yang berbeda. Sehingga kita dapat memahami
alasan-alasan mengapa masyarakat tersebut bertindak.

Adapun tindakan sosial yang diklasifikasikan oleh Max Weber memiliki
empat tipe tindakan yang dibedakan dalam konteks motif dan tujuan
pelaksananya yaitu: traditional. action (tindakan tradisional), affectual action
(tindakan afektif), Instrumentally rational action (tindakan rasionalitas
instrumental), dan value rational action (rasionalitas nilai). Dari. keempat
klasifikasi. tindakan tersebut, selanjutnya akan digunakan untuk menganalisis
pemahaman masyarakat Kota Sampit tentang tradisi Mandi Safar, untuk
memahami motif dan tujuan dari masyarakat yang melaksanakan kegiatan
tersebut, sehingga tradisi ini masih tetap terjaga dan dilestarikan hingga saat ini.

Lebih jelasnya akan dijelaskan dibawabh ini:
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a. Traditional Actional (Tindakan Tradisional)

Tindakan tradisional adalah tindakan yang diulang secara teratur,
yang menjadi suatu kebiasaan, serta tidak dipermasalahkan kebenaran dan
keberadaannya. Tindakan. ini merupakan tindakan warisan yang diturunkan
dari generasi terdahulu secara turun temurun. Tindakan tradisional ini tidak
menghasilkan suatu masalah bagi pelakunya.*

Dari hasil wawancara dengan masyarakat mengenai pelaksanaan
tradisi Mandi Safar di Kota Sampit, dapat disimpulkan bahwa untuk pertama
kali mereka melaksanakan tradisi Mandi Safar ini berasal dari tradisi yang
diwarisi dari leluhur mereka terdahulu. Pada awalnya mandi Safar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Sungai
Mentaya dengan tujuan untuk membersihkan diri dan memohon
perlindungan kepada Allah agar terhindar dari bala bencana dan marabahaya.

Tradisi Mandi Safar merupakan kegiatan tolak bala yang telah
dilakukan secara turun-temurun. Kegiatan ini hanya dilakukan pada bulan
Safar saja lebih tepatnya pada arba mustamir atau hari Rabu minggu terakhir
pada bulan Safar.

Pelestarian dan pelaksanaan tradisi Mandi Safar ini merupakan suatu
pengkulturan budaya daerah dengan mengedepankan aspek tradisi dan
budaya. Tradisi ini tetap dilestarikan untuk memperkenalkan kepada
generasi selanjutnya agar tidak melupakan tradisi turun-temurun yang telah

dibuat oleh para leluhur sehingga tradisi daerah tersebut tetap berlanjut.%

%Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi..., 146.
Wawancara dengan Dessy Safitri, 20 Desember 2020.



61
b. Affectual Action (Tindakan Afektif)

Tindakan ini didasarkan pada sentiment (suasana hati) atau emosi
yang dimiliki oleh seseorang. Perasaan tersebut dijelaskan dalam beberapa
tindakan, seperti gembira, marah, atau. takut. Hal ini akan. mempengaruhi
tindakan atau respon seseorang dalam melakukan suatu. tindakan.%?

Perasaan yang dirasakan oleh masyarakat yang melaksanakan tradisi
mandi safar itu bermacam-macam. Setiap individu memiliki pengalaman
tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Kebanyakan orang yang
telah melaksanakan tradisi Mandi Safar, mereka akan merasakan perasaan
gembira dan ceria karena telah berkumpul dan berbagi dengan masyarakat
lainnya.

Dalam hasil wawancara masyarakat berpendapat bahwa ia merasa
senang telah mengikuti pelaksanaan tradisi Mandi Safar, kegiatan tersebut
dilakukan untuk mempererat solidaritas antar masyarakat tanpa memandang
usia, gender, dan status sosial.

Bagi masyarakat kota Sampit Kalimantan Tengah, Mandi Safar
menjadi momen pentingidalam setahun sekali guna memupuk tali
persaudaraan tanpa membedakan suku, ras, dan agama, semua orang
bersama-sama mengikuti dan melaksanakan tradisi tersebut dengan hati

gembira.®

92Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi..., 147.
%Wawancara dengan Fahrian Firman, 18 Desember 2020.
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c. Instrumental Rational Action (Tindakan Rasionalitas Instrumental)

Tindakan ini didasarkan pada kepentingan dan tujuan secara rasional,
tindakan yang dilakukan telah dipertimbangkan dan diperhitungkan untuk
mencapai sebuah tujuan.®

Masyarakat yang melaksanakan tradisi Mandi Safar pasti memiliki
tujuan yang ingin. dicapai. Dalam mencapai suatu tujuan tertentu, tentu saja
memiliki banyak pertimbangan, sehingga dapat mencapai tujuan dengan cara
yang tepat.

Dalam hasil wawancara kepada salah satu masyarakat pesisir sungai
Mentaya, ia menjelaskan bahwa mandi safar merupakan suatu kegiatan doa
bersama yang dilakukan dalam bentuk praktek tradisional. Doa bersama
tersebut dilakukan untuk mengharapkan perlidungan dan keselamatan dari
Allah. Kegiatan ini juga dilaksanakan untuk membersihkan diri dari segala
hal buruk agar terhindar dari segala musibah dan marabahaya yang Allah
turunkan di bulan Safar.

Tujuan dari pelaksanaan tradisi Mandi Safar ini adalah sebagai salah
satu kegiatan untuk melestarikan tradisi daerah, tradisi tersebut diperbarui
dan dikemas kembali oleh pemerintah setempat dengan beberapa kegiatan
tradisi daerah lainnya, sehingga acara tersebut menjadi sebuah event
pariwisata yang rutin dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan masyarakat

kota Sampit. *°

94Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi..., 147.
%Wawancara dengan Anang, 18 Desember 2020.
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d. Value Rational Action (Tindakan Rasionalitas Nilai)

Tindakan yang berkaitan dengan komitmen yang dilakukan dengan
penuh kesadaran dan tidak lepas dari nilai-nilai agama, hukum, dan nilai
lainnya.® Menurut pandangan masyarakat tujuan dari pelaksanaan tradisi
Mandi Safar ini tidak lain merupakan suatu bentuk doa syukur atas rejeki
yang telah mereka dapatkan. Mereka melakukan Mandi Safar semata-mata
hanya untuk membersihkan. diri kemudian berdoa untuk mengungkapkan
rasa syukur kepada Tuhan yang telah memberikan rezeki yang cukup kepada
mereka.

Jadi tidak ada suatu keyakinan yang diyakini bahwa apabila tidak
melaksanakan atau tidak mengikuti rangkaian acara tradisi Mandi Safar
maka orang tersebut akan mendapatkan bencana ataupun musibah. Kegiatan
ini juga bukan merupakan suatu keharusan dan kewajiban untuk dilakukan,
kegiatan ini dilakukan hanya untuk melestarikan budaya nenek moyang agar
tidak punah seiring berjalannya waktu.

Karena sejatinya segala musibah yang datang kepada manusia
merupakan suatu ketetapan Allah. Keselamatan dan kebahagian manusia
telah ditentukan oleh Sang Pencipta, selain harus berikhtiar dan berusaha
untuk mendapatkan hidup yang lebih baik. Kegiatan ini dilakukan hanya
untuk melestarikan budaya nenek moyang tanpa adanya keyakinan untuk

mengharapkan pertolongan dan keselamatan kepada selain Allah.®’

%Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi..., 147.
"Wawancara dengan Warnie, 18 Desember 2020.
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B. Pemahaman Masyarakat Tentang Korelasi Antara Surat Yasin Ayat 58

Dengan Tradisi Mandi Safar Serta Pemahaman Masyarakat Tentang Ayat
Tersebut

Dalam membahas pemahaman masyarakat tentang Surat Yasin ayat 58
yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar, penelitian ini
menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, dengan menganalisis
surat Yasin ayat 58 yang dituliskan diatas daun Sawang sebagai salah satu media
pelaksana dalam tradisi Mandi Safar di Kota Sampit Kalimantan Tengah.

Maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang pemahaman masyarakat
serta praktiknya terhadap penggunaan Surat Yasin ayat 58 dalam tradisi Mandi
Safar. Adapun dimensi makna menurut Mannheim ada tiga kategori, yaitu:

1. Makna Obyektif

Tradisi Mandi Safar ini merupakan tradisi turun temurun yang telah
dilakukan oleh masyarakat Kota Sampit sejak dahulu. Tradisi ini berawal dari
sekedar membaca doa selamat dan doa tolak bala kemudian masyarakat mandi
bersama di sepanjang aliran sungai Mentaya dengan berbekal selembar daun
Sawang yang telah dirajah dengan ayat Alquran.

Daun Sawang tersebut dirajah oleh tokoh agama setempat dengan
potongan dari Surat Yasin ayat 58. Dalam hasil wawancara dengan salah satu
tokohiagama di kecamatan Baamang Kota Sampit yang merupakan seorang
perajah daun Sawang sejak jaman dahulu, ia bernama H. Mursyid Ibrahim atau
biasa dikenal dengan panggilan Kai Ucit. Pada bulan Safar ia bisa merajah

kurang lebih 5000 daun Sawang yang akan digunakan oleh masyarakat yang
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akan mengikuti pelaksanaan tradisi Mandi Safar. Keahlian tersebut ia warisi
dari keturunannya terdahulu dan juga dari membaca beberapa buku sejarah.

Ayat Alguran yang Kai Ucit tulis diatas daun Sawang yang digunakan
dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar yaitu potongan dari Surat Yasin ayat 58:

z )
N

“(Kepada mereka dikatakan), “Salam” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha
Penyayang”.

Menurut masyarakat setempat surat Yasin ayat 58 memiliki hubungan
dengan pelaksanaan tradisi Mandi. Safar di kota Sampit. Dalam ayat tersebut
terdapat kata »>.= yang dipahami masyarakat dengan makna keselamatan. Dalam
pelaksanaan tradisi Mandi Safar masyarakat mengharapkan keselamatan dari
segala macam penyakit dan mara bahaya yang Allah turunkan pada bulan Safar.
Penggunaan ayat Alquran dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar semata-mata
hanya untuk meminta pertolongan dan keselamatan hanya kepada Allah.

Pemahaman ini sesuai dengan penjelasan yang tertera dalam beberapa
kitab yakni, dalam kita tafsir al-Azhar dijelaskan bahwa kata salam dalam ayat
ini memiliki arti keselamatan, kedamaian, dan ketentraman. Dalam tafsir al-
Qurthubi kata salam memiliki makna aman dari hal-hal yang tidak diinginkan.
Dalam tafsir al-Mishbah kata salam bermakna keselamatan dan keterhindaran
dari hal-hal yang tercela. Kemudian dalam tafsir an-Nuur kata salam memiliki
makna terpelihara dari segala hal yang tidak disenangi dan mendaptakan semua

hal yang disukai.
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Allah berfirman:
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“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah. dan hanya kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan”. (QS. Al-Fatihah: 5)

Berdasarkan pemaparan resepsi masyarakat diatas, ditemukan asumsi
masyarakat terkait penggunaan Surat Yasin ayat 58 sebagai salah satu media
pelaksanaan tradisi Mandi Safar di kota Sampit Kalimantan Tengah, yaitu:
menanamkan dalam diri masyarakat sebuah rasa keyakinan dan berpegang
teguh kepada Allah, bahwa seseorang akan tumbuh dan berkembang akan
mengarungi berbagai macam cobaan dan rintangan seperti mengarungi aliran
sungai tersebut, yang mungkin akan menemui hempasan ombak baik besar
maupun kecil, diterpa angin, ataupun gangguan kesehatan fisik lainnya, tetapi
dengan keyakinan yang tertanam didalam dirinya akan membuat ia tetap kuat
dan tegar. Seperti halnya dalam mengarungi kehidupan yang bisa saja terdapat
berbagai macam cobaan yang Allah berikan dan tetap meminta pertolongan
hanya kepada Allah.%

Makna Ekspresif

Makna ekspresif dalam penelitian ini. merupakan makna yang berbentuk

suatu tindakan yang dilakukan oleh masyarakat. Makna ekspresif ini terbentuk

dari makana obyektif yang merupakan pemahaman pribadi masyarakat

%8\Wawancara dengan H. Mursyid Ibrahim, tokoh agama di daerah Baamang Hulu, 23 Oktober
2020.
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mengenai penggunaan Surat yasin ayat 58 sebagai salah satu media pelaksana
dalam tradisi Mandi Safar.

Adapun filosofi dari daun Sawang ini adalah. melambangkan kesuburan
serta mengingatkan kepada kematian karena daun Sawang biasanya tumbuh
subur di tanah kuburan. Daun Sawang yang digunakan dalam kegiatan tradisi
Mandi Safar telah dirajah dengan kalimat tauhid ataupun potongan ayat
Alquran, dengan harapan agar mereka terhindar dari gangguan binatang air
maupun gangguan makhluk ghaib.

Kemudian masyarakat mandi dengan menceburkan diri kedalam aliran
sungai dan berenang menyeberangi sungai dari sisi satu ke sisi lainnya karena
kepercayaan masyarakat setempat dengan menceburkan diri kedalam sungai
dapat membersihkan diri. dari hal-hal negatif sehingga diharapkan dapat
terhindar dari bala bencana dan. kesialan seiring bersihnya badan setelah mandi
dan bercebur di sungai Mentaya.

Setelah melaksanakan mandi. safar orang tua pada jaman dahulu
menggantungkan sebuah botol di depan rumah yang telah ditulisi dengan
simbol cacak burung (dalam bahasa Dayak) seperti simbol tambah yang terbuat
dari kapur, kemudian daun Sawang yang bertuliskan ayat Alquran yang
digunakan dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar tersebut diletakkan didalam
botol tersebut, dengan maksud untuk mengingatkan setiap keluar rumah untuk

melafalkan ayat tersebut untuk memohon perlindungan kepada Allah.
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Tujuan lainnya juga agar ayat Alquran tersebut diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga masyarakat yang melaksanakannya
mendapatkan ketenangan jiwa dengan membaca ayat Alquran.*®
3. Makna Dokumenter
Makna dokumenter dalam penelitian ini merupakan makna tersembunyi
yang tidak disadari sepenuhnya oleh masyarakat saat menjadikan ayat Alquran
sebagai salah satu media dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar, masyarakat
seringkali tidak menyadari bahwa sesuatu yang diekspresikan tersebut
menunjukkan suatu kebiasaan atau suatu kebudayaan secara menyeluruh.
Tradisi mandi safar ini menjadi kegiatan rutin yang dilakukan oleh
masyarakat sampit karena tradisi ini telah dilakukan sejak zaman dahulu.
Dengan melaksakan kegiatan ini dapat membersihkan diri dari hal-hal negatif
serta terhindar dari bencana dan musibah. Bagi masyarakat kota Sampit, mandi
safar menjadi sebuah momen penting untuk menumbuhkan tali persaudaraan
“ukhuwah insaniyah” dan memiliki rasa saling menghargai, serta menguatkan
rasa persatuan antar masyarakat, sehingga semua masyarakat bersama-sama

mengikuti dan melaksanakan tradisi tersebut.

%\Wawancara bersama Nur Ifansyah, selaku Penyusun Data Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Kotawaringin Timur, Pada Tanggal 10 November 2020.
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Gambar 1
Pelaksanaan tradisi Mandi Safar di sekitar Pusat Perbelanjaan Mentaya (PPM)

Sumber: Dokumentasi penelitian 14 Oktober 2020.

Gambar 2

Pelaksanaan tradisi Mandi Safar di sekitar Pusat Perbelanjaan Mentaya (PPM)

Sumber: Dokumentasi penelitian 14 Oktober 2020.
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Gambar 3

Daun Sawang yang digunakan dalam pelaksaan Mandi Safar

Sumber: Dokumentasi penelitian 23 Oktober 2020.
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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian di kota Sampit Kabupaten Kotawaringin
timur Kalimantan Tengah mengenai penggunaan surat Yasin ayat 58 sebagai media
pelaksanaan tradisi Mandi Safar, dapat diambil kesimpulan sebagai hasil dari tujuan
penelitian, yaitu:

1. Tradisi mandi safar di kota Sampit dilaksanakan pada sore hari di hari Rabu
minggu terakhir pada bulan Safar. Pelaksanaan kegiatan ini berpusat di sekitar
dermaga Habaring Hurung. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 5 tahapan acara.
Menurut masyarakat kota sampit kegiatan mandi safar ini merupakan kegiatan
doa bersama untuk memohon perlindungan kepada Allah dan dijauhkan dari
segala marabahaya. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjaga solidaritas antar
masyarakat dalam menjaga dan melestarikan tradisi daerah. Mandi safar bukan
merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap masyarakat,
karena kegiatan ini merupakan suatu pengkulturan budaya yang mengedepankan
aspek tradisi dan budaya. Kegiatan ini menjadi daya tarik bagi kota sampit untuk
menarik minat pariwisata agar dapat meningkatkan sektor ekonomi daerah.

2. Surat yasin ayat 58 memiliki hubungan dengan pelaksanaan mandi safar. Kata
salam dalam ayat tersebut memiliki makna keselamatan, yang mana dalam
pelaksanaan mandi safar masyarakat mengharapkan keselamatan dari segala
macam penyakit dan kejelekan. Ayat Algquran yang digunakan dalam

pelaksanaan mandi safar bertujuan untuk menanamkan sebuah keyakinan dalam
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diri masyarakat dan berpegang teguh hanya kepada Allah, dan sebagai perantara
untuk memohon perlindungan kepada Allah. Dan juga diharapkan ayat tersebut

dapat diamalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

2. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian terkait penggunaan surat yasin ayat 58
sebagai media pelaksanaan tradisi Mandi. Safar diikota Sampit Kalimantan tengah,
yangidiharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan terkait sejarah dan makna dari tradisi mandi safar, serta
diharapkan kepada masyarakat agar tetap melestarikan tradisi tersebut dan tetap
menjaga solidaritas dengan masyarakat lainnya.

2. Penelitian Living Quran merupakan penelitian yang berhubungan langsung
dengan suatu kelompok masyarakat dalam memahami dan menerima Alquran
dengan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai
kebutuhan dan kepentingan lainnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu
rujukan dalam penulisan dan dapat diteruskan penelitiannya di masa yang akan

datang.
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